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ABSTRAK
ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
SEBAGAT ALAT PENGENDAIJAN BIAYA PRODUKSI
DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS SELISIH

STUDI KASUS PADA PT WESTAPUSAK A KUSUMA YOGYAKARTA

WNOVISETIAWATI
UMIVERSITAS SANATA DHABRMA
YOGYAKARTA
2002

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengefahui apaksh langhksh-langkah
penyusunan anggaran bisya produksi sudsh tepst, dan juga untuk mengetahni spakah
biaya produksi terkendali. Data yang diteliti adalah angearan biaya produksi pada PT
Westapusaka Kusuma Yogyakaria dan data biaya produksi pada talmun 2000,

Untuk mengetahui apakah langkah-langkah pesyusunan anggaran biaya produksi
pada PT Weatapusaka Kusuma Yogyakarta sudah tepaf, vaitu dengan membandinghan
antara langkah-langkah penyusunan biaya produksi pada PT Westapusaka Kusuma
Yogyakarta tersebut dengan 1angkah-{angkah penyusunan biaya produksi menurut kajian
teori. Berdasarkan analisis, langksh-langkah penyusunan anggaran biaya produksi pada
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta sudah tepat karens sudah sesuai dengan langhkah-
langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori.

Untuk mengetahui apakah biaya produltsi PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
sudah ferfendali yaitu dengan membandingkan antara biaya yang dianggarkan dengan
‘biaya sesungguhnya Apabila terjadi selisih, baik menguntungkan aten merugikan tetapi
magih berada di bawsh batas teleransi sebesar 5% dikatakan terkendali. Sedangkan
untul mencari penyebab terjadinya selisih diginaken analiziz selisih biaya produksi
yang terdiri dari analisiz biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
averhead pabrik.

Berdasarkan hasil analisis selisih diketahni bahwa antara anggaran dan
realisasi terdapat eelisih merugikan sebesar Rp.649.736.031.66 atan 5% yang
disebabkan oleh selizih biaya bshan baku sebesar Rp.339.918.458 atan 3%, selisih
biava tenaga kerja langsung sebesar Rp. 0 atan 0% dan selisih biaya overfiead pabrik
gebesar Rp.289.817.573,66 atan 11,45%. Dari ketiga selisih tersebut hanya selisih
biava overfead pabrik yang tidak terkendali karena berada di atas batas toleransi 5%.

‘91’.



ABSTRACT
PRODUCTION COST BUDGET
AS ADEVICE OF THE PRODUCTION COST CONTROL
USE THE ANALYSIS OF DIFFERENCE

A CASE STUDY AT PT WESTAPUSAKA KUSUMA, YOGYAKARTA

NOVI SETIAWATI
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2002

The purpose of this research was to know whether or not the steps of
production cost budget had been appropriate and also to know, if the production cost
was well controlled. The data observed was production cost budget in PT
Westapusaka Kusuma Yogyakarta and the data of production cost year 2000.

In order to know whether or not the steps of arranging production cost budget
in PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta was appropriate, the research compared the
steps of arranging production cost in PT Westapusaka Kusuma Yogyakarata and the
onebaged on the theory. According to the analysis, the steps of arranging production
cost budget in PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta had been exact becanse it was in
accordance with the theory.

In order to know whether or not the production cost was well controlled, the
research conipared the budgeted cost and the real cost If there was a difference,
whether favorable or unfavorable as long as it was still under tolerance limit of 5%, it
wasg congidered as well controlled. Where as to know the canse of difference, the
research used production cost difference analysiz, which consisted of raw material
cost analyeis, direct labour cost, and overhead factory cost.

Based on the analysis of difference, the research found out that between the
budget and realization, there was unfavorable difference of Rp. 649.736.031.66 or
5%, caused by the difference of raw material cost of Rp. 359.918.456 or 3%, the
difference of direct labour cost of Rp. 0 or 0% and the difference of overhead factory
cost of Rp 289.817.573.66 or 11,45%. From thoge three differences, only the overhead
factery cost which was uncontrolled becsause it wag above the tolerance limit of 5%.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, semua perusahaan mempunyai harapan untuk memperoieh laba
yang optimal dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi yang dimilikinya Selain itn
perusahaan juga harus mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya Karena itu,
perusahaan dituntut untuk terus berupaya mencapai tingkat efisiensi dan efektifitas agar
dapat mencapai tujuan tersebut. Untuk mencapai tingkat tersebut manajemen perlu
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mewnjudkan tujuan perusahaan. Dalam
rangka mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan manajemen yang baik dan
handal. Pengelolaan manajemen ini dilakukan oleh manajer dengan menjalankan fingsi-
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengendalian dan pengkoordinasian. Salah satu
alat bantu yang digunakan untuk memperlancar fungsi-fungst manajemen adalah melalui
penyusunan dan penerapan anggaran yang baik.

Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang yang digunakan untuk menunjukkan
perolehan dan penggunaan sumber-sumber ekomomi suafu organisasi dalam jangka
waktu tertentu, biasanya satu tahun (Supriyono, 1989: 90). Anggaran di samping
berfingsi sebagai alat perencanaan juga berfungsi sebagai alat pengendalian
pelaksanaan kegiatan perusahaan Jika perusahaan sedang menyelesaikan suatu

kegiatan, maka manajemen perusahaan akan dapat membandingkan pelaksanaan



kegiatan tersebut dengan yang dianggarkan. Dalam hal ini, anggaran dapat dipergunakan
sebagai alat pengendalian kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam perusahaan

Anggaran produksi dipakai sebagai dasar untuk menyusun anggaran biaya bahan
baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overkead pabrik.
Anggaran yang digunakan perusahaan saling berbubungan antara anggaran yang satu
dengan yang lain, misalnya anggaran produksi berkaitan dengan anggaran penjualan.
Rencana penjualan yang besar bila tidak didulamg dengan produksi dalam jumlah yang
besar pula maka anggaran tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik.

Penyusunan snggaran perusahasn dimulai dari angparan penjualan Pembuatan
anggaran penjualan didasarkan pada peramalan penjualan produk perusahaan yang
disusun berdasarkan model yang memadai. Sefelsh anggaran penjualan tersusun,
kemudian anggaran produksi baru dapat disusun. Jumlah unit produk yang akan dijual
oleh perusahaan belum tentn sama dengan jumlah unit yang diproduksi oleh
perusahaan. Perbedaan antara jumlah unit produk yang akan dijual dengan unit yang
diproduksi terjadi karena perubahan persediaan produk akhir.

Anggaran yang segera dapat disusun setelah anggaran produksi yaitu anggaran
bahan balu, anggaran fenaga kerja langsung, anggaran overfiead pabrik, karena
anggaran tersebut memerlukan data jumlah produksi. Dalam anggaran bahan baku perlu
diketahui dua macam kebutuhan bahan baku yaitu kebutuhan bahan baku untuk proses
produksi dan kebutuhan bahan baku yang akan dibeli. Jumlah bahan baku untuk proses
produksi akan dapat diperoleh setelah terdapat kepastian tingkat produksi yang akan

diselenggarakan, serta data penggunaan bahan. Anggaran biaya tenaga kerja langsung



pada umumnya menyanglut dua masalah pokok yaitu jumlah jam kerja yang ditargetian
untuk menyelesaikan proses produksi selama satn periode dan masalah kedua adalah
besarnya upah dalam periode tersebut. Penyusunan BOP ini dilaksanakan dengan jalan
menentukan tarif BOP per unit produk serta jumlah umit produksi yang akan
diselenggarakan, kemudian besarnya BOP selama satu fahun anggaran BOP dapat
diperhitungkan.

Berdasarkan uraian di atas, khususnya melihat pentingnya penyusunan anggaran
bagi suatu perusahaan untuk kelangsungan hidup dan perkembangannya, maka akhirnya
penulis tertarik untuk mengajukan skripsi dengan judul “Anggaran biaya produksi

sebagai alat pengendalian biaya produksi dengan menggunakan analisis selisih”.

B. Baiasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah anggaran biaya produksi unfuk

periode tahun 2000.

C. Perumusan Masalah
1. Apakah prosedur penyusunan anggaran biaya produksi di PT Westapusaka
Kusuma Yogyakarta 2000 sudah baik?
2. Apakah selisih biaya produksi yang terjadi pada tabun 2000 di PT Westapusaka

Kusuma Yogyakarta terkendali?



D. Tujuan Penelitian
1. Unfuk mengetahui apakah prosedur penyusunan anggaran biaya produksi di PT
Westapusaka Kusuma Yogyakarta tahun 2000 sudah baik.
2. Untuk mengetahui apakah selisih biaya produksi yang terjadi tahun 2000 di PT

Westapusaka Kusuma Yogyakarta terkendali.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil! penelitian ini dignnakan bagi perusahaan terutama manajemen produksi
sebagai bahan masukan dalam menentukan keputusan atan kebijakan perusahaan
khususnya dalam hal pengendalian biaya produksi.

2. Bagi Penulis
Dengan penelitian it penulis dapat memperluas wawasan dan dapat
mengembangkan pengetahuan, serta menerapkan teori-teori yang telah diperoleh
selama kuliah ke dalam praktek yang sesungguhnya di perusahaan. Sechingga hasil
penelitian ini dapat menambah dan melengkapi teori-teori yang diperoleh
sebelumnya.

3. Bagt Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan dapat
menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa USD. Selain itu hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan bahan acuan untuk penelitian



atan penuiisan skripsi selanjutnya, terlebih-lebih yang menyangkut anggaran biaya

produksi.

F. Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, fujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab I Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan berisi uraian teoritis dari hasil pustaka. Uraian dalam

bab ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan imtuk mengolah data

Bab II Metodologi Penelitian

Bab IV

Dalam bab ini akan diwraikan mengenai jenis penelitian, subjek penelitian,
objek penelitian, data yang dipertukan, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menguraikan sejarah perusahaan, struktur organisasi, data produksi,

personalia dan pemasaran.

Bab V Analisis data dan pembahasan

Dalam bab ini, data yang dikumpulkan dianalisa berdasarkan teknik analisa
data yang sudah ditentukan dan disesuaikan dengan teori-teori yang

digunakan penulis.



Bab VI Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian Dan Saran
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis dan
pembahasan data dari hasil penelitian dan saran-saran yang sekiranya

berguna bagi perusahaan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Anggaran
Orientast dunia usaha dalam mencapai laba maksimal dewasa mi lebih
dititikberatkan pada masalah efisiensi. Sedangkan kesuksesan usaha melalui operasi
yang efisien bukanlah dicapai secara kebetulan, akan tetapi tiap langkah yang
diperlukan harus sudah ditentukan secara cermat terlebih dahwlu. Langkah-langkah
tersebut dituangkan dalam anggaran yang merupakan suatu alat yang lazim dipergunakan
dalam dunia usaha. Dalam hal membuat perencanaan, anggaran merupakan salah satu
bentuk rencana yang disusun meskipun fidak semua rencana dapat disebut anggaran.
Anggaran merupakan sarand vang paling luas digunakan bagi perencanaan dan
pengendalian kegiatan-kegiatan pada setiap tingkatan dalam sebuah organisas:.
Anggaran dipergunakan secara luas karena dinyatakan dalam bentuk moneter, umumnya
digunakan dalam bentuk vang. Para ahli telah menwnuskan definisi anggaran yang
kadangkala disebut juga budget.
¢ Budget adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi
seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam sstuan moneter dan
berlaku untuk jangka waktu periode tertentu (Munandar, 1986: 1).
+ Anggaran adalah suatu rencana yang terinci dinyatakan secara formal

dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan vang untuk menunjukkan



perofehan dan penggunaan sumber-sumber organisasi di mana jangka waktu
biasanya satu tahun (Supriyono, 1989: 90).

Dar1 beberapa defimisi di atas dapat ditarnik kesimpulan bahwa anggaran
merupakan suafu rencana yang disusun secara formal di dalam perusahaan yang
mencakup seluruh kegiatan perusahaan. Kegiatan yang direncanakan bukamnya tanpa
batas waktu, melainkan akan dibatasi untuk jangka waktu fertentu atau yang disebut
periode anggaran. Pada akhir periode anggaran akan dibandingkan anfara rencana
anggaran dengan realisasinya. Untuk mengetalmi apakah terjadi penyimpangan atau

tidak, dan apabila terjadi penyimpangan dapat diantisipasi unfuk periode berikutnya

B. Manfaat Anggaran
Anggaran memiliki tiga kegunaan pokok bagi perusahaan yaitu (Supniyono,
1989: 91):
1. Sebagal perencanaan kegiatan organisasi atau pusat pertanggungiawaban dalam
jangka pendek
Anggaran berfungsi sebagai  alat perencanaan jangka pendek dam merupakan
kesanggupan menejer pusat pertanggungjawaban untuk melakeanakan program atau
bagian dar1 program jangka pendek, umumnya satu tabun.
2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja
Anggaran berfimgsi sebaga alat umiuk pengkoordinasian rencana dan tindakan
berbagal umt yang ada d) dalam orgamizasi agar dapat bekerja secara se]arés ke

arah pencapaian tujuan.



3. Sebagai alat komunikasi
Dalam penyusunan anggaran, berbagai unif dan tingkatan organisast berkomunikasi
dan berperan serta dalam proses anggaran.

4. Sebagai alat motivasi
Anggaran berfimgst untuk memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakan tugas-
tugas atau mencapal tujuan.

5. Sebagai alat pengendalian dan svaluasi
Anggaran berfimgsi sebagai alat pengendalian karena anggaran yang sudah disetujui
merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperanserta di dalam
penyusunan anggaran tersebut. Pengendalian pada dasamya adalah membandingkan
antara rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang
timbul apakah sudah menjadi “tanda bahaya®™ bagi organisasi at@ vnif-unitnya.
Penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi dan penilaian prestasi
serta umpan balik untuk perbatkan di masa yang akan datang.

6. Sebagai alat pendidikan
Angggaran berfungsi sebagai alat untuk mendidik para menejer bagaimana cara
bekerja secara terinct pada pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya dan
sekaligus menghubungkan dengan pusat pertanggungjawaban lain di  dalam

organisasi vang bersangkutan.
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C. Penyusanan Anggaran

Bagi perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan bahan mentah menjadi
barang jadi, masalah produksi merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu,
proses produksi harus direncanakan sebaik-baiknya termasuk di dalammya adalah
biaya-biaya dari kegiatan produksi.

Anggaran vang dipergunakan oleh perusahaan saling berhubungan amtara
anggaran yang saty dengan anggaran vang lain. Anggaran produksi dengan anggaran
penjualan mempunyai kaitan yang sangat erat. Artinya bila rencana pemualan dalam
jumlah yang besar tidak ditunjang dengan produksi dalam jumlah yang besar pula maka
anggaran vang telah disusun tidak akan terlaksana.

Penyusunan anggaran di suatu perusahaan dimulai dari anggaran penjualan.
Untuk menyusun anggaran ini, perusahaan harus mendasarkan pada suatu ramalan
penjualan yang disusun berdasarkan pada model yang memadai bagi perusahaan.
Pemilihan model peramalan im perlu mempertimbangkan beberapa faktor antara lain
ketepatan model vang digunakan dengan situasi perusahaan fersebut. Selain it perlu
diperhatikan pula kemumgkinan terjadinya perubahan-perubahan di masa yang akan
datang. Kesalahan penyusunan anggaran penjualan akan berakibat anggaran-anggaran
lain mengalami kesalahan yang akhimya akan merugikan perusahaan.

Setelah anggaran penjualan tersusun baru dapat disusun anggaran produksi.
Jumlah unit produk yang akan dijual oleh perusahaan belum tentu sama dengan jumlah
vnit yvang akan diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena jumlah persediaan akhir lebih

kecil daripada persediaan awal. Setelah anggaran produksi disusun selanjutnya disusun



18|

anggaran bahan baku, anggaran temaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead

Dalam anggaran bahan baku ada dua hal pokok yang perlu dibahas yaitu
keperluan bahan baku untuk proses produksi dan keperluan bahan baku yang akan
dibeli. Keperluan bahan baku umtuk proses produkst belum tentu sama dengan
keperluan bahan baku yang akan dibeli. Perbedaan im terjadi karena sebagian
kebutuhan bahan baku telah tersedia dalam bentuk persediaan awal bahan baku. Jadi
yang harus dibeli dar1 pemasok adalah sebesar kekurangannya.

Anggaran tenaga Kerja langsung menyangkut dua hal pokok yaitu jumlah atau
jangka wakiu yang ditargetkan unfuk menvelesaikan proses produksi selama satu
periode tersebut dan besarnya upah. Sedangkan penyusunan anggaran biaya overhead
pabnk dilakukan dengan menentukan tarif biaya overhead pabrik. Anggaran biaya
overfiead pabrik in1 merupakan semua jenis biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan

produk, selain biaya bahan balu langmumg dan biaya tenaga kerja langsung.

D. Ramalan Penjualan

Penmjualan produk merupakan aspek yang sangat penting bagi perusahaan
Penjualan produk sering menjadi masalah dalam kelangsungan hidup perusahaan
Dengan semakin banyalmya perusahaan yang memproduksi produk yang sejenis, akan
berakibat semakin kecil porsi penjualan produk tersebut bagi perusahaan. Oleh karena

itn, perlu dibuat ramalan penjualan. Dari ramalan penjualan tersebut dapat diperoleh
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gambaran tentang keadaan masa depan perusahaan. Pengertian ramalan penjualan
menurtt Ahyari (1996: 148) adalah:
Ramalan penjualan adalah suatu usaha untuk memperkirakan tingkat penjualan
yang akan dicapai perusahaan pada waktu yang akan datang, Peramalan penjualan
harus dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan

menjual produknya pada waktu yang akan datang.

E. Teknik-Teknik Ramalan Penjualan
Cara untuk mengukur atan menaksir kondisi bisnis di masa yang akan datang
menurut Adisaputro (1982: 158) adalah:
1. Secara kualitatif
Pengukuran secara kualitatif biasanya menggunakan judgement ataun pendapat.
2. Secara kuantitatif
Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan analisis t7ené. Penerapan garis
irend dapat dilakukan dengan cara;
a. Penerapan garis frend secara bebas ( free hand )
b. Penerapan garis {rend dengan retengah rata-rata ( semi average )
¢. Pensrapan garis trend secara matematis
Persamaan garis f7end yang secara wnum digunakan umuk menyusun ramalan

pemjualan adalah sebagat berikut (Ahyari, 1996: 158):
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Y=a+bx

L ETXEXY)- CXXEXT)
AzXx - (TXY

,_ HEXY) - EXNTY)

rZ Xy - (Zx)

Di mana:
Y = Besarnya penjualan
a= Komponen yang tetap dari penjualan pada setiap talum
X = Angka {alnm
n = Jumlah tahun dan data historis yang ada
b = Tingkat perkembangan penjualan tiap tamm
Ada 2 cara untuk menentukan apakah peramalan yang telah disusun benar-benar
sesuai dengan keadaan perusahaan atau banyak penyimpangan, yaitu:
1. Menentukan batas toleransi peramalan penjualan terlebih dahulu.
Misal: batas toleranm ditetapkan sebesar 10%. Dengan demikian apabila peramalan
penjualan perusahaan tersebut adalah 1000 wmit, maka besar toleransi adalah 100
unit, yang berarti 50 unit di atas peramalan dan 50 umt di bawah peramalan.
2. Standar kesalahan peramalan (SKP).
Dengan cara ini, manajemen perusahaan akan memilih model peramalan yang
mempunyai nilai SKP terkecil di antara model peramalan yang ada. Nilar SKP yang
kecil akan memumjukkan bahwa peramalan yang disusun tersebut mendekat

kenyataan yang ada. Demkian pula sebaliknya nilai SKP yang semakin besar akan
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menunjukkan bahwa peramalan yvang disusun semakin jauh dar1 kenyataan yang ada
dalam perusahaan yang bersangkutan.
Rumus yén_g digunakan untuk menghifung standar kesalahan peramalan adalah

{Ahyari, 1996: 174):

SEP = -1y

Y
di mana: SKP = Standar kesalahan peramalan
X = Penjualan nyata
Y = Peramalan penjualan

N = Banyaknya data

F. Anggaran Preduksi

Setelah mengetahut tingkat penjualan, langkah selanjutnya adalah penyusunan
anggaran produksi. Anggaran produksi dalam arti luas merupakan pemjabaran dari
rencana produksi, sedang dalam arti sempit merupakan sualu perencanaan volume
barang yang telah direncanakan. Secara garis besar penyusmman anggaran produksi

adalah (Supriyono, 1989: 369):

Anggaran penjualan dalam unit XX
Umit perrediaan aklur produk selesai yang diinginkan XX
Unit produk yang diperlukan XX '
Unit persediaan awal produk sel;sai XX

Anggaran produksi dalam unit XX
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Anggaran produksi merupakan dasar bagi penyusunsn anggaran-anggaran yang
lainnya dan anggaran ini bertujuan untuk:

1. Menumjang kegiatan penjualan schingga barang dapat disediakan sesuai dengan yang
telah direncanakan.

2. Menjaga tingkat persediaan yang memadal. Artinya tingkat persediaan yang tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Prinsip manajemen produksi menyatakan bahwa
tingkat persediaan vang terlalu besar mengakibatkan meningkatnya biaya-biaya dan
risiko-risiko yang memjadi beban perusahaan. Biaya-biaya tersebuf antara lamn
adalah biaya asuransi penyimpanan, biaya pajak persediaan, biaya keusangan, biaya
penanganan persediaan dan biaya ruang penyimpanan. Sebalikuya tingkat persediaan
yang terlalu kecil mengakibatkan banvaknya gangguan, musalnya kekurangan
persediaan bahan mentah mendatangkan gangguan pada proses produksi, sedang
kekurangan persediaan barang jadi mengakibatkan banyvak pelanggan yang kecewa
dan hilangnya peluang untuk memperoleh keunfungan.

3, Mengukur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi yang dihasilkan

akan seminimal mungkin.

G. Anggaran Biaya Bahan Baku

Sebagai kelanjutan dari anggaran produksi adalah penyusunan anggaran biaya
bahan baku. Anggaran im menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang diperlukan
untuk mengolah produk vang dianggarkan. Besarmya anggaran biaya bahan baku

ditentukan dengan dua langkah yaitu (Supriyono, 1989: 115):
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1. Meneatukan kuantitas bahan baku vang dipakai untuk proses produksi
2. Mengalikan kuantitas bahan baku vang dipakai dengan harga bahan baku per unmit
vang dianggarkan.
Anggaran pembelian bahan baku dalam unit ataw rupiah vang menunjukkan
besarnyva bahan baku yang akan dibeli dapat ditentukan dengan rumus (Supriyono,

1989; 116):

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XX
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XX
Total kebutuhan bahan baku —X; !
Persediaan bahan baku awal XX
Anggaran pembelian bahan baku XX )

H. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Anggaran biaya tenaga kenja langsung dikembangkan dari anggaran produksi.
Tenaga kerja yang ada di perusahaan biasanya dikelombokkan menjadi dua, yaitu:
I. Tenaga kerja langsung
Pengertian i ferbatas pada tenaga kerja pabrik yang secara langsung terlibat pada
proses produksi dan biasanya dikaitkan pada biaya produksi atan pada barang yang
dihasilkan.
2. Tenaga kerja tak tangsung
Pengertiannya terbatas pada tenaga kerja di pabrik yang tidak terlibat secara

langsung pada proses produksi dan biasanya dikaitkan pada biaya overhead pabrik.
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Perencanaan tenaga kerja meliputi aspek yang luas, sehingga perlu
diperhitungkan dengan matang oleh pimpinan perusahaan. Secara umum rubus
perlutungan anggaran biaya tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut (Supriyono,

1989: 372):

Anggaran produksi dalam umit XX
Jam kerja langsung per unit XX
Total jam kerja langsung vang diperlukan ;.‘_(_ g
Tarif upah per jam kerja langsung XX
Anggaran total biava tenaga kerja langsung ; i

Manfhat anggaran biaya tenaga kerja adalah:
1. Penggunaan tenaga kerja secara lebih efisien karena rencana yang matang

. Pengeluaran atau biaya fenaga kerja dapat direncanakan dan diatur secara lebih

[

efisten

-

. Harga pokok barang dapat dihifung secara tepat

-

. Dipakat sebagai alat pengawasan biaya tenaga kerja

I Anggaran Biava Overliead Pabrik

Biaya overhead pabrik menwpakan komponen ketiga dalam penjmsunan biava
produkst selain biaya bahan baku dan biava temaga kerja langsung. Biaya overhead
pabrik adalah seluruh biaya vang terjadi di dalam pabrik kecuali bahan baku dan tenaga

kerja langsung.



Anggaran biava overhead pabrik yang disusun wntuk tujuan perencanaan,
pembuatan kepufusan dan pengendalian biaya overfiead pabrik digolongkan menjadi
dua vaitu {Supriyono, 1989:373):

1. Perilaku biaya overficad pabrik
Perilaku 1ni dibedakan ke dalam biaya overfiead pabrik tetap dan biaya overhead
pabrik variabel yang selanjutnya ditetapkan besamya tanf biaya overfiead pabrik
pada awal periode anggaran.

2. Biaya kas dan bukan kas
Penggolongan biava overhead pabrik ke dalam biaya kas dan bukan kas bermanfaat
ntuk mempermudah penyusunan anggaran kas dan infuk membuat keputusan, Biaya
overfiead pabrik variabel pada umummya merupakan biaya kas dan sebagian lagi

merupakan biaya bukan kas.

1. Biaya Standar

Sejalan dengan berkembanguya suatu perusahaan, pihak manajemen perlu
mentngkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyelenggarakan perusahasn dengan
jalan mengukur dan mengendalikan semua aktivitas perusahaan. Perusahaan harus
menctapkan suatn standar yang akan dijadikan patokan dalam mepgular atau
mengendalikan kegiatan perusahaan supaya dapat diperoleh hasil pengukuran yang
tepat. Standar tersebut dapat dipakai sebagai alat pembanding antara hasil yang

diharapkan akan terjadi dengan hasil sesungguhnya yang tercapai.
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Menurut Matz & Usri (1983 133) definisi biaya standar adalah:
Biaya yang sebelumnya telah ditentukan lebih dahulu untuk membuat satu atau
beberapa kesatuan bagian produksi sebelum periode fertentu di masa yang akan
datang,

£t

Sedangkan menurut jenisnya standar dibedakan ke dalam tiga jenis yaitu:
1, Standar sesunggulmva yang diharapkan
Standar yang disusun untuk tingkat operasi dan efisiensi vang diharapkan akan
terjadi. Standar mu merupakan standar vang dipakai untuk jangka wakiu yang
pendek, jadi setiap terjadi kepalkan/penurupnan angka produksi standar ini harus

diubah.

Standar normal

)

Standar vang disusun untuk tingkat operasi dan efisiensi vang normal vang
didasarkan pada rata-rata kegiatan i masa yang lalu vang disesuatkan dengan
taksiran keadaan biava di masa vang akan datang. Standar ini bermanfaat bagi
manajemen dalam perencasaan kegiatan jangka panjang, pengambilan kepufusan
vang bersitat jangka panjang dan bermanfaat untuk pengawasan biaya vang batk.

Standar teoritis

fad

Standar vang ketat vang dalam pelaksanaannva tidak pemah dapat dicapai
Penggimaan dari standar ini amat sulit dan bahkan tidak mungkin swatu perusahaan
dapat bekerja’berproduksi pada kapasitas maksimum dengan kondist yang sempurna

tanpa ada pemborosan faktor produksi. Standar ini sering menimbulkan frustasi.



Dalam biaya produksi digunakan standar biaya bahan baku, standar biaya
tenaga kerja langsung dan standar biaya overhiead pabrik.
4. Standar Biava Bahan Baku
Biaya bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan produk.
Dalam menentukan biaya bahan baku wntuk mengolah produk ditentukan olsh dua
faktor yaitu standar harga bahan baku dan standar kuantitas bahan baku.
b. Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung vang seharusnya terjadi di dalam pengolahan satu
satuan produk,
¢. Standar Biaya Overhead Pabrik
Biava overfieqd pabrik yang seharusnya terjadi di dalam pengolahan satu satuan

produk.

K. Standar Biaya Ov erficad Pabrik
Standar biaya overhead pabrik adalah biava overhead pabrik yang seharusnya
terjadi di dalam mengolah satu satuan produk. D1 dalam pabrik yang menggunakan tarif
tunggal. standar biaya overhead pabrik ditentukan dengan langkah-langkah sebagai
berilkut:
1. Penentuan anggaran biaya overhead pabrik.
Pada awal periode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overfiead pabrik

vang digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.
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2. Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas.
Setelah anggaran biaya overfiead pabrik disusun, maka untuk menghitung tanf
standar perlu ditentukan dasar kapasitas. Misal: kapasitas berdasar unit yang
diproduksi, biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga
kerja langsung dan jam mesin

1. Pertutungan farif standar biaya overfead pabrik.
Tanif standar biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya overhead
pabrik dibagt tingkat kapasitas yang dipakai.
Penghitungan tarif pembebanan biaya overfiead pabrik dengan 5 jenis kapasitas:
a. Kapasitas yang digunakan berdasarkan unit yang diproduksi

Anggaran biayva overhead pabrik

Anggearan unit vang diproduksi
b. Eapasitas yang digunakan berdasarkan biaya bahan baku langsung

Anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran biaya bahan baku langsung
¢. Kapasitas vang digunakan berdasarkan biaya tenaga kerja langsung

Anggaran biaya overhead pabrik

Angearan biaya tenaga kerja langsung
d Kapasitas yang digunakan berdasarkan jam tenaga kerja langsamg

Anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran jam tenaga kerja langsung
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e, Kapasitas yang digunakan berdasarkan jam mesin

Anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran jam mesin

L. Pengendalian Anggaran dan Pusat Pertanggungjawaban
Bertanggung jawab adalah suafu sikap hafi-hati bawshan dalam menggunakan
wewenang yang dilimpahbkan atasan dengan cara melaksanakan tugas tersebut sebaik-
baiknva untuk mencapai prestasi. Sikap bertanggung jawab merupakan syarat mmtlak
berjalannya suatu organisasi dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari suatu
sistem vang dikenal dengan sistemn akuntansi pertanggsumgjawaban
Sistem akuntanst pertanggungjawaban menurut defimisinya dikenal dengan
sistem akuntansi vang dikaitkan dengan berbagai pengambilan keputusan dalam struktur
organisasi untuk memudahkan pengendalian biaya yang menjadi tanggung jawab pusat
pertanggungiawaban yang bersangkutan. Ada 4 jenis pusat pertanggungjawaban;
1. Pusat pendapatan
Merupakan pusat pertanggungjawaban di mana output diukur dalam unit moneter
tetapi tidak secara langsung dibandingkan dengan biaya-biaya input. Setiap pusat
pertanggunjawaban juga merupakan pusat biaya karena sebenarnya mereka

mengeluarkan biaya-biaya untuk terciptanya pendapatan.
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2. Pusat biaya
Dalam pusat biaya input diukur oleh sistem pengendalian dalam bentuk moneter
sedang output tidak dapat divkur dengan bentuk moneter. Dengan demikian anggaran
hanya disusup untuk masukan dari operasi pusat biaya tersebut. Unit-umt yang
dianggap sebagal pusat biaya adalah bagian administrasi, pelayanan dan penelitian.
Ada dua kategori pusat biaya:
a. Pusat biaya teknik (pusat biaya standar)
Adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya mempunyai hubungan fisik yang
erat dengan output vang dihasilkan. Misalnya: bahan baku, upah tenaga kerja,
bahan habis pakai dan bahan-bahan pembantu laimya.
b. Pusat biaya kebijakan
Adalah pusat biaya yang sebagizm besar biayanya tidak melekat secara langsung
dengan produk yang cihasilkan. Biaya yang terjadi tergantung pada kebijakan
manajemen. Migalnya: biaya-biaya yang dikeluarkan dalam unit administratif
dan unit pendukung laimmya seperti departemen akuntansi, departemen hubungan
industrial, departemen hubungan masyarakat, departemen penelititan dan

pengembangan serta departemen pemasaran.



3. Pusat laba

Pusat laba prestasi diukur dari selisih antara penghasilan dan biaya. Laba tersebut

digunakan untuk:

- menentukan sejavh mana pusat laba tersebut berfungsi secara ekonomi, yaitu sejauh
mana pusat laba sebagai kegiatan ekonomi dapat mencapal atau memenuhi
anggaran labanya.

- menilai seberapa baik manajer bertanggung jawab dalam menjalankan fimgsinya.

4. Pusat investasi
Pusat mvestasi adalah pusat pertanggungjawaban yang diukur prestasinya atas dasar
laba yang diperoleh dibandingkan dengan investasi yang digmakan. Pengukuran
prestasi suatu pusat investasi dimaksudkan wntuk mengetabui sejavh mana pusat
investasi tersebut dapat menghasilkan kembalian yang memmaskan bagi unit usaha
dan bagi perusahaan secara keseluruhan. Tolok ukur yang sering digunakan untuk
menenfukan keberhasilan suatu pusat investasi adalah Return On Investment (ROI)
dan Residual Income (RI). ROl adaiah perbandingan antara laba operasi dengan
investasi vang digunakan, RI merupakan jumlah uvang yang diperoleh dengan

mengurangkan laba sebelum pajak dengan beban investasi yang dilakukan.

M. Pengertian Efisiensi Biaya Produksi
Seftap perusahaan baik yang bergerak di bidang manufaktur maupun jasa akan
selalu berusaha melaksanakan usahanya secara menguntungkan, baik dari segi laba

maupun dari segi pelaksanaan kegiatan tersebut.
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Perusahaan selalu berusaha mengatw penggunaan faktor-faktor produksi yang
ada baik berupa bahan baku, tenaga kerja, mesin-mesin maupun yang berupa
periengkapan lain yang menunjang produksi dapat berjalan dengan lancar. Pengertian
efistenst menunt Supriyono (1996: 26) adalah:

- Menggunakan sumber/biayva‘masukan lebih kecil untuk menghasilkan keluaran
yagg sama afau

- Menggunakan sumber/biava’‘masukan yvang sama untuk menghasilkan keluaran
dalam jumlah yang iebih besar

Pada dasarnva senmma ukwran fisik masukan dinvatakan ke dalam ukwan
moneter, karena wang merupakan alat pengukur vang memungkinkan pemjumlahan
masukan, sedangkan kelvaran pada dasarmya dinyatakan dalam unit oleh perugahaan.

Efiziensi dipakai sebagai kriterita pengukuran prestasi kerja dan suatu
orgamisasi dan hampir gelalu dipakai sebagai nila pembanding bukan sebagai alat ukur
yang absolut. Dalam kenyatasnnya perusahaan mengaplikasikan pengukuran fingkat
efisienst dengan cara membandingkan biava yang sebenamya dengan anggaran vang
telah  duetapkan sebelwmya {(predetermined). Anggaran biaya adalah tingkat
pembiavaan tertentu yang dapat merefleksikan besarnyva biaya yang diperlukan untuk
meughasitkan sejumlah output tertentu,

Dari segt produksi dapat dikatakan efisien bila biaya dapat ditekan dalam
menghasilkan produk atau biaya produks: dapat dipertimbangkan penggunaamnya pada
hal yang menguntungkan. Dengan ditekannya biaya produkst m akan menguntungkan

bagl perusahaan sebab dapat menetapkan harga jual yang rendah schingga dapat
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menguasai pasar yang ada atau mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis.
Dengan demikian efisiens) mencegah terjadinya biaya yang berlebihan yang merupakan

pemborosan yang sebenarnya tidak perlu terjadi atau dapat dihindar:.

N. Analisis Selisih Biava Produksi
Dalam pengukuran efisiensi biaya produksi dilakukan dengan cara
membandingkan antara realisasi dengan anggaran. Dan hasil perbandingan tersebut
dapat diketahui atau ditenfukan jumlah penyimpangan atau selisih. Bila realisasi biaya
melebiht anggaran ataw kurang dart anggaran hal 1tu merupakan pemborosan atau
penghematan,
Untuk mengetaln penyebab dan pertanggungjawaban terjadinya selisih, perlu
dilakukan analisis yang terdiri dari {(Supriyonoe, 1982: 89):
1. Selimh biaya bahan baku
a. Selisih harga bahan baku
Secara matematis selisih harga bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus;
SHB = (HS - H5¢t) K8,
di mana,
SHB = selisih harga bahan baku
HS = harga beli sesungguhnya
H5t = harga bels standar

KS = kuantitas sesungguhnya
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Di dalam menghitung selisith harga bahan baku dapat ditentukan apakah sifat
selisth harga mepguntungkan atau merugikan. Apabila HS > Hst, maka selisih
harga bahan baku merugikan dan sebaliknya.

b. Selisih kuantitas bahan baku
Secara matematis seligih kuantitas bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus;
SKE ={KS - K5¢t) HSt
di mana,
SKB = gelisih kuantitas bahan baku
KS = kuantitas sesungguhnya
K3t = kuantitas standar
HSt = harga beli standar
Sifat selisith kuantitas bahan baku dapat ditentukan apabila KS = KSt, maka
selisih kuantitas merugikan atan sébalilmya

2. Selizth biaya tenaga kerja

a. Selisth tanif upah langsung
Secara matematis selisih tanf upah langsung dapat dinyatakan dengan rumus:
STU = (TS - T30 IS
di mana,
5TU = selisih tarif upah langsung
T8 = tarif sesungguhnya
TSt = tant standar

IS = jam sesungguhnya
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Apabila TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya merugikan dao
sebaliknya.
b. Selisih eftsiens: upah
Secara matematis, selisihi efisiensi upah langsung dapat dinyatakan dengan
TUIuS:
SEUL = (38 - 180 T5¢
di mana,
SEUL = selisih efisiensi upah langsung
I5 = jam sesungguhnva
I8t = jam standar
TSt = tanfstandar
Apabila J3 > JISt, maka selisih efisiensi upah langsing sifatnya tidak
menguntungkan dan sebaliknya.
3. Selisih biaya overfead pabrik
| a. Selisth harga
Secara matematis, selisih harga dapat dinyatakan dengan mumus sebagai berikut:
SH = BOPS - AFKS
SH = [BOPS - {(KNxTT) + (KSxTV)}]
di mana,

SH

]

selisth harga
BOPS = biaya overhead pabrik sesunggulmya

i

anggaran fleksibel pada kapasitas sesunggulmya



KS = kapasitas sesungguhnva
TV = tanfvariabel

EN = kapasitas normal

TT tarif tetap

Apabila BOPS > AFKS, maka selisih harga sifatnya merugikan dan sebaliknva
. Selisth kapasitas

Secara matematis selisth kapasitas dapat dinyatakan dengan romus:

3K = AFKS - BOPB

SK = (RN-KS)TT
| di mana,

SK = selisih kapasitas

AFKS = anggaran fleksibel pada kuantitas sesungguhnya

KN = kapasitas normal

BOPB = btiaya overhead pabrik dibebankan

ES = kapasitas sesungguhnya
1T = tarif tetap

Apabila KN > K3, maka selisih kapasitas merugikan dan sebaliknya.

~

. Selisih efisienst
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Secara matematis, selisth efisiensi dapat dinvatakan dengan rumus sebagai

berikut:
SE = BOPB - BOPSt

SE = (KS-KSH)T
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di mana,
SE = gelisih efisiens:

BOPB = biava overhead pabrik dibebankan

5
g
I

biaya overhead pabrik standar
5 = kapasitas sesunggulnya
w5t = kapasitas standar
T = tarif total biaya overfhead pabrik
Apabila K8 = K8t, maka selisih ofistens: merugikan dan sebaliknya,
Faktor-faltor yang menvebabkan terjadinya selizih pada biaya produkst adalah; -
1. Seligih bahan baku

a Sehisih harga bahan baku

Flukiuasi harga pasar bahan baku vang bersanghkutan

- EKontrak dan jangka wakiu ﬁwnbvuan vang mengurungkan dan  tidak
mepngumtingkan

- Eegagalan dalam memanthatkan kesempatan potongan psmbelian atas

ketidaktepatan jumlah potongan pembelian yang diharapkan

Penyimpangan kualitas bahan vang berbsda atan pemakaian bahan baku

substitusi

Ada pembelian yang bersifat khusus

Perkiraan biava angkuf yang tidak tepat
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b. Selisth kuantitas bahan baku

Pengawasan yang terlalu kaku

Perubahan dari rancangan produk, mesin, peralatan atau pengolahan produk

vang belum dinyatakan dalam standar

Kegagalan dalam penggunaan mesin dan peralatan dalam kondisi yang baik

cerugian baban baku karena rusak atau susut yang disebabkan karyawan
kurang teriatih, bekerja kurang memuaskan
2. Seligih biaya tenaga kerja langsung
a Seligth efisiensi
- Tenaga kerja kurang terdidik dengan baik
- Bahan baku kualitasnya kurang batk
- Kesalabhan mesin selingga mengakibatkan gangguan dan terhambatnya
pekerjaan
b, Selisih tarif upah langsung
- Telah digunakan tenaga kerja langsung dengan tarif upah vang berbeda dengan
standar pekerjaan tertentu
- Telah dibayar upah dengan tarif upah lebih besar atau lebih kecil dibandingkan
tarif standar
- Adanya kenatkan atau pemunwman pangkat karyawan yang mengakibatkan
perubahan tarif upah

- Karyawan vang baru diterima tidak dibayar sesuai dengan tarif upah standar



- Pembavaran tambahan atas upah karena perubahan peraturan upah minimum
yang ditetapkan pemerintah
3. Selisih biaya overhead pabrik
a Selisth harga
- Mutu bahan baku tidak langsung yang tidai( sesual standar
- Mutu tenaga kerja tidak langsung yang tidak sesuai standar
- Perubahan harga pasar bahan baku tidak langsung
- Perubahan harga pasar tenaga kerja tidak langsung
b. Selisth efisienst
1) Apabila kapasitas yang digunakan untuk menghifung tarif BOP adalah unit
vang diproduksi:
* Produkst aktual yang lebih besar dari kapasitas yang ada di perusahaan.
2) Apabila kapasitas yang digunakan uyntuk menghitung tarif BOP adalah biaya
baban baku langsung;
* Pemborosan pemakaian bahan baku langsung

3) Apabila kapasitas yang digimakan wntuk menghitung tarif BOP adalab biaya

tepaga kerja langsung:
* Ketidakefisienan tenaga kerja langsung
* Jumlah tenaga kerja yang terlalu banvak

4} Apabila kapasitas yang diginakan untuk menghitung tarif BOP adalah jam

tepaga kerja langsung;

* Kstidakefisienan tenaga kerja langsung



5) Apabila kapasitas yang digunakan untuk menghitvmg tarif BOP adalah jam
MeSII:
* Penggunaan atan penyalaan mesin vang berlebihan

¢. Selisih kapasitas

- Kelebihan kapasitas produksi

- Berkembangnya permintaan kensumen

- Kerugakan mesin yang tidak dapat dihindar

- Kekurangan operator

- Kekurangan alat

- Kekurangan koordinasi dalam proses produksi



BABIH

METODOLOGI PENELITIAN

A, Jenis Pene/-iitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus yaitu memusatkan perhatian
pada suaty kasus sehingga kesimpulan yang ditanik hanya berlaku bagi perusahaan.
Penelitian 1nt menwsatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendatail
yang umumnya menghasilkan gambaran yang longitudinal vakm hasil pengumpulan dan

mnalisis data harus dalam satu jangka waktu.

B. Sghjek, Objek dan Data Penelitian
1. Subyjek Penelitian
a. Pimpinan Perusahaan
b. Bagian Froduksi
¢. Bagian Penjualan

d. Bagian Akuntansi

-

Objek Penelitian

Biaya produksi pada PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta tahun 2000,

ek

Daia Penelitian
a. Volume penjualan tahun 1997,1998, 1999 dan tahun 2000,

b, Volume produksi tahun 2000,
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¢. Data lamn vang dianggap penting dalam penvusunan anggaran biaya produksi.

. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Pepelitian akan dimulai pada bulan April 2001 sampai dengan selesainya
pengumpulan data.
2. Tempat Penelitian

Jalan Tanjungtirto, Gendingan, Kalasan, D.1Y.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data kegiatan perusahaan yang
berhubungan dengan anggaran biaya produksi.

2. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung untuk
melengkapi data-data yang tidak ditermmui dalam wawancara.

3. Dokumentasi

Melihat data yang sudah ada di perusahaan,



E. Teknik Analisis Data

1. Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjawab perumusan masalah yang
pertama yaitu dengan mengevaluasi penyusunan anggaran biaya produksi talm
2000 pada PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta, kemudian membandingkan
dengan anggaran biaya produksi vang disusun berdasarkan teori. Adapun
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut teori adalah
sebagai berikut:
a. Menyusun ramalan penjualan dalam unit yang diperkirakan akan dijual tamm

2000 dengan metode least square, rumusnya:

Y = a+bX

Ty}~ (TaXT x9)
A(Zx?)~ ()

b o M) - (ExXTy)
n(Zx2)— (Tx)

di mana,
y = besarnya penjualan
a = komponen yang tetap dari penjualan pada setiap tahun
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
x = angka talun

n = jumlah tahun dari data historis yang ada
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b. Menghitung index musim,

Langkah untuk menghitung index musim yaitu:

1) Membuat rata-rata bulanan.

2) Menentukan nilai x dengan cara membuaf pertambahan trend setengah
bulanan selama 1 tahun dengan memberikan angka -11,-9,-7,-5,-3,-
1,1,3,5,7.9,11.

3} Mengalikan antara rata-rata bulanan dengan hasil perhitungan langkah 2).

4) Mengkuadratkan nilai x kemudian menjumlahkannya.

5) Mencar1 pertambahan trend bulanan dengan cara nilai x dibagi dengan
jumiah kuadrat nilai x dikalikan dengan dua. Karena awal bulan dianggap
sebagat bulan dasar, maka pertambahan trend = 0 untuk bulan seterusnya
tinggal mengalikan 1,2,3 dan seterusnya.

6) Menghitung variasi musim vaitu dengan mengurangkan rata-rata bulanan
dengan pertambahan frend.

7) Menentukan indeks musim vaitu dengan mencari nilat rata-rata variasi
musim setiap bulan. Nilai rata-rata setiap bulan dicari dengan membagi
jumlah variasi musim dibagi dengan 12, kemudian hasil bagi tersebut
dipakar untuk membagi mlai variasi musun setitap bulan kemudian

dikalikan 100%4%.



¢. Membuat anggaran penjualan
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Anggaran penjualan diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran produksi.

Angearan penjualan ini didapat dart perkalian antara remcana penjualan

dalam unit dengan rencana harga jual per unit.
d. Menyusun anggaran produksi
Anggaran produksi dapat dicari dengan :
Anggaran penjualan dalam umt
Unit persediaan akhur produk selesal yang diinginkan
Unit produk yang diperlukan
Unit persediaan awal produk selesai

Anggaran produksi dalam unit

X

Anggaran produksi ini merupakan dasar wntuk menyusun anggaran produksi

vang mencakup anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja

langsung, dan anggaran biaya overfiead pabrik.

¢. Menyusun anggaran biaya bahan baku

Anggaran biaya bahan baku terdiri dari anggaran pemakaian bahan baku dan

anggaran pembelian bahan baku. Anggaran pemakaian biaya bahan baku

ditenfukan dengan dua langkah yaitu:

1) Menentukan kualitas bahan baku yang dipakai berdasarkan standar

pemakaian bahan baku yang ditetapkan perusahaan.
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2) Mengalikan standar pemakaian bahan baku dengan produksi.
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Anggaran pembelian bahan baku ditentukan dengan langkah-langkah sebagat

berikut:
1) Membuat ramalan harga beli bahan baku dengan metode least square.

2) Membuat anggaran pembelian bahan baku dalam unit dengan rumus:

Kebutuhan bahan baku untuk produksi X
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XXX
Total persediaan bahan baku ; ’
Persediaan awal bahan baku o
Anggaran pembelian bahan baku ;cx— -

Menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung

Secara umum rumus perhifingan anggaran biaya tenaga kerja adalah:

Anggaran produksi dalam unit O
Jam kerja langsung per unit V.9
Total jam kerja langsung yang diperlukan :cx_ ’
Tarif upah per jam kerja langsung KX
Aggaran total biaya tenaga kerja langsung ; i

Menyusun anggaran biaya overhead pabrik.

Anggaran biaya overhead pabrik ditentukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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1) Melihat elemen-elemen biaya overhead pabrik untuk menentukan apakah:

(a) Elemen-elemen yang terangkum dalam penyusmnan anggaran BOP
telah mencakup semua elemen yang memang mesti dipertimbangkan.

{(b) Elemen-clemen yang tercakup dalam anggaran BOP tidak
memasukkan elemen-elemen non BOP.

2) Menentukan tarif biaya overfiead pabrik tetap dan variabel, Tanf biaya
overfiead pabrik tetap dan overhead pabrik vanabel ditulis berdasarkan
standar produksi kapasitas normal. Jika ada biaya semivariabel akan
dipisahkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Adapun metode
vang digunakan untuk memisahkan biaya semivariabel ke dalam biaya
tetap dan biaya variabel adalah metode regresi.

3) Mengalikan standar produksi dengan tarif biaya per elemen biaya
overhead pabrik.

Setelah mengetahui prosedur penyusunan anggaran biaya produksi secara teorifis,
kemudian membandingkan dengan prosedur pemyusunan anggaran vang dilakukan
oleh perusahaan. Jika perusahaan dalam menyusun anggaran tidak berdasarkan teort,
maka penulis juga akan membuat anggaran yang berdasarkan teor1.

. Langkah-langkah yang ditempuh wmtuk menjawab perumusan masalah yang kedua
yaifu dengan cara membandingkan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya
sestmgguhnya. Jika perusahaan tidak membuat anggaran sesuai dengan teori maka

penulis akan membandingkan antara:
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- Anggaran vang dibuat secara teori dengan realisas: yang terjadi di dalam
perusahaan
- Anggaran vang dibuat oleh perusahaan dengan realisasi yang terjadi di dalam
- perusahaan.
Apabila terjadi selisih baik menguntungkan maupun merugikan dan masih di bawah
batas toleransi sebesar 5% maka dikatakan efisien atau masih terkendali yang
kemudian akan dianalisis penyebabnya. Cara menghitung prosentase seligih yaitu
dengan membandingkan antara selisih yang terjadi dengan anggaran yang dibuat
kemudian dikalikan 100%. Untuk mencari penyebab terjadinya selisih, maka
digunakan cara sebagai berikut:
a. Selisth biaya bahan baku
1} Selisih harga bahan baku
Secara matematis gelisih harga bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus:
SHB = (HS - HSt) K5.
dumana,
SHB = gelisih harga bahan baku
HS = harga beli sesungguhnya
St = harga beli standar

KS = kuantitas sesungguhnya



Di dalam menghitung selisih harga bahan baku dapat ditentukan apakah sifat
selisih harga menguntungkan atau merugikan. Apabila HS > Hst, maka selisih
harga bahan baku merugikan dan sebalikaya.

2} Selisih kuantitas bahan baku
Secara matematis selisih kuantités bahan baku dapat dinyatakan dengan
TUmus:
SKB = (KS - KSt) HSt
di mana,
SKB = selisih kuantitas bahan baku
KS = kuantitas sesungguhnya
KSt = kuantitaz standar
HSt = hargabeli standar
Sifat selisilt kuantitas bahan baku dapat ditentukan apabila KS > K3t, maka
selisih kuantitas merugikan atau sebaliknya.

b. Selisih Biaya rJ.I"enaga Kerja Langsung

1)  Selisih tarif upah langsung
Secara maternatis seligih tarif upah lan.ésnmg dapat dinyatakan dengan rumus:
STU = (TS - TS} IS
di mana,
STU = selisih tarif upah langsung

TS = tarif sesungguhnya
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TSt = tanf standar
I8 = jam sesungguhnya
Apabila TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya merugikan dan
sebalikova
2} Selisih efisiensi upah langsung
Secara matematis, selisih efisiensi upah langsmung dapat dinyatakan dengan
TUmS:
SEUL = (IS - I31) TSt
di mana,

SEUL = gelisih efisiensi upah langsung

EAS = jam sesungguhnya
ISt = jam standar

TSt = tanfstandar
Apabila JS > JISt, maka selisth efisiensi upah langsung sifatnya tidak
menguatungkan dan sebaliknya.
¢. Selisith Biaya Overfiead Pabrik
1) Selisih harga
Secara matematis, selisih harga dapat dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut:
SH = BOPS - AFKS

SH = [ BOPS - {(KNx T} + (KS x TV)}]



di mana,

3 = gelisih harga

BOPS = biaya oversiead pabrik sesungguhnya

AFKS = anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya
KS = kapasitas sesungguhnya

TV = tarif variabel

KN = kapasitas normal

TT = tariftetap

Apabila BOPS > AFKS, maka selisth anggaran sifatnya merugikan dan
sebaliknya.
2) Selisth kapasitas
Secara matematis selisih kapasitas dapat dinyatakan dengan rumus:
SK = AFKS - BOPB
SK = (KN-KS)TT
di mana,
SK = selisih kapasitas
AFKS = anggaran fleksibel pada kuantitas sesungguhnya
KN = kapasitas normal
BOPB = biaya overfiead pabrik dibebankan
KS = kapasitas sesunggulnya

T = tarif tetap
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Apabila KN > KS, maka selisth kapasitas merugikan dan sebaliknya.
3) Selisih efisiensi
Secara matematis, selisth eﬁsiens; dapat dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut:
SE = BOPB - BOPSt
SE = (K85 -Kst)T
di mana ,
SE = selisih efisiensi
BOPB = biaya overhead pabrik dibebankan

BOPSt = biaya overhead pabrik standar

KS = kapasitas sesungguhinya
K3t = kapasitas standar
T = tarif total biaya overhead pabrik

Apabila KS = KSt, maka selisih efisiensi merugikan dan sebaliknya.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdivinya Perusahaan

PT Woagtapusaka Kusuma Yogyakarta adalah perusrahaan vang bergerak dalam
bidang pembustan pakaian jadi yang melayam pesanan dalam negeri dan luar negerl.
Paida mulanya perusahaan ini bernama PT Ardiyanto Wijaya Kusuma Batik, dimana
perusahaan tersebut diresmikan berdirinya pada {anggal 15 Olktober 1987 di
'i’ogyakérta. oleh Menteri Tenaga Kerja Sudomo dan Menter: Perindustrian Hartarto.
Pendirian perusahaan i1 disvabkan dengan surat 1jin usaha bernomor 68/ 12- 2/ PR/
X/ 1992,

Sebelumnya perusahaan im sudah ada sejak tahun 1979 dengan lokasi di daerah
Cizalak, lakarta. Akan tefapi, karena adanva berbagai faktor sksternal vang tidak
mendukung perkembangan perusabasn, akbinya pemlik perusahaan, yvaitu Tbw Dra
Ribka Lusinawati mengalibkan lokasi pabriknya ke dasrah Yogyakarta.

Pada tanggal 1 Desember 1992 PT Ardivanto Wijaya Kusuma Batik bergant:
nama menjadi PT Westa Manunggal Utama di hadapan Notaris Ny, S Rahayu
Darvono SH. dengan akie notaris bernomor 01, Tetapt karena adanya keadaan politik
vaug ttdak memungkinkan perusahaan menggunakan nama mamunggal, maka perusahaan
berganti nama lagt menjadi PT Westapusaka Kusuma tepainya pada tanggal 29 Juli

1993 dengan akte notaris dengan nomor 14.

$u
(o]
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Perusahaan mi berdint dengan modal awal sebesar Rp.500.000.000,00 yang
disetor ke kas perusahaan. Modal ini berasal dari;

- Ibu Dra. Ribka Lusinawati, sebagai direktur utama sebesar Rp.200.000.000,00

- Wisnuta Karyono, sebagai direktur sebesar Rp.100.000.000,00

-Tara Yuanita Luvita Suari, sebagm komisaris utama  sebesar

Rp.100.000.000,00
- Sita Dewayanti, sebagai komisaris sebesar Rp.100.000.000,00
Pada awalnya perusahaan yang bersifat padat karya ini hanya memiliki

beberapa puluh karyawan saja. Akan tetapi dengan perkembangannya yang pesat,
ypmnlah karyawanmya pada awal talum 2001 telah mencapai 970 oramg. Sistem
manajemen keluarga yang sederhana telah berubah memjadi sistem manajemen yang
lebih profestonal.

Semula produksi hanya didasarkan pada pesanan dalam negeri dan juga keja
sama cengan perusahaan lain. Berkat kemajuannya vang bagus, akhimya perusahaan
dapat melakukan ekspor ke luar meger: dengan kuotanya sendiri. Sejak saat itulah
pesanan yang masuk ke perusahasn memjadi banyak sekali jumlahnya, Untuk
mengantisipasinya perusahaan terus menambah jumlah mesin dan karyawannya, Pada

awal tatum 2001 jumliah karyawan departemen produksi telah mencapai 900 orang.
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B. Lokasi Perusahaan
PT Woestapusaka Kusuma pada tahun 2000 im telah memiliki pabrik yang
digunakan untuk memproduksi paksian jadi sebanyak 4 buah yang berlokasi di:
1. Jalan Tanjungtirto, Kalasan, Yogyakarta dengan luas kantor sebesar 150 m? dan luas
pabrik sebesar 2,350 m” .
2. Jalan Maugelang km. 5,8 dengan luasnya sebesar 5000 m’ dan penanggung jawsabnya

adalah Bapak Ardiyanfo Pranofo.

3. Jalan Magelang km.6,5 dengan luasnya sebesar 3000 m® dan penanggung jawabnya
adalah Bapak Wisnu Takaryono.
4. Jalan Magelang km.7 dengan luasnya sebesar 2000 m® dan penanggung jawabnya

adalal Tou Dra. Ribka Lusinawatt sendiri.

C, Struktar Organisasi

Struktur organtzasi PT Westapusaka Kusuma adalah strukdur organisasi garis
(fingsional). Dalam siruktur organisasi ini kekuasaan dan tanggung jawab terletak pada
satu tangan pimpinan. Segala perintah dari pimpinan tertinggi mengalir melalui garis
lurus kepada bawsahan yang paling rendah. Hal ini dapat dilihat dari pembagian
tugasuya secara langsung dari atasan/pimpinan kepada bawahan. Dalam skema struktur
organisasinya terlihat baliwa perusahaan menerapkan pemisahan fugas dan wewenang

vang jelas untuk setiap fungsi. Masing-masing manager bertanggung jawab atas tugas



dan wewepangnya masing-masing. Hal mi bertyjuan untuk mencegah keterlambatan
produksi, kesulitan informasi, kekeliruan kerja, pelarian tanggmg jawab dan juga
kemungkinan terjadioya pelimpahan wewenang.

Dalam prakteknya, meskipun masing-masing manager memiliki wewenang dan
tanggung jawab, natmum mereka dituntut untuk dapat bekerja sama dengan baik. Untuk 1tu
biasanya pimpinan perusahaan mengadakan rapat rutin gina mengevaluasi hasil kenja
para manager dan juga membuat perencanaan kerja selanjutnya secara integral. Dengan
dewikian diharapkan para manager dapat mempererat kerja sama, sebab tanpa adanya
kerja sama vang batk maka tujuan rencana perusahaan dapat menjadi kabwr dalam
pandangan masing-masing manager fersebut. Adapun skema struktur orgamisasi PT

Westapusaka Kusuma dapat dilthat pada gambar 4.1 sebagai  berikut:
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Adapun pembagian wewenang dan tugasnya adalah sebagai berikut:
1. Direktur

Tugasnva;

a. Mengelola perusahaan

b. Menentukan strateg: pemasaran dan segmen pasar luar negeri

¢, Melakukan koordinasi dan memelihara hubungan batk diantara para kepala bagian
dan relasi.

d. Memimpin rapat kepala bagian dan memberikan keputusan terakhi; jika terdapat
perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan,

e, Menstapkan fujuan, strategi, kebijaksanaan perusahaan, dan sebagal penanggung
jawab atas segala masalah vang berhubungan dengan kegiatan perusahaan, baik
dalam perusshasm maupun luar perusahaan.

f Memberikan wewenang kepada kepala-kepala bagian untuk menentukan

kebyakan-kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

iy

Menandatangani kountrak perjanjian dan dokumen-dokumen penting perusahaan
h. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan-kegiatan perusahaan serta
menerima laporan pertanggungjawaban dari seluruh kepala bagian

1. Menyetujui pengangkatan dan pemberhentian pegawai
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2. Wakil Direktur
Tugasnya:
a. Mewakili direktur baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan apabila
direktur berhalangan.
b, Membantu direktur dalam menjalankan tugas sehari-hari.
¢, Membantu direktur dalam mengatur dan melaksanakan kebijakan perusahaan serta
mengawasi semua kegiatan operasi perusahaan
d. Meminta pertanggumgjawaban dari masing-masing kepala bagian berkaitan
dengan kegiatan vang telah dilaksanakan
3, Sekretaris
Tugasnya;
a Mengarsip file/laporan tentang hasil perusahaan, meliputi pembelian, panjualan
dan sebagamya.
b. Menyiapkan acara kena direktur dan bagian-bagian yang lain dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan direktur.
¢, Melakukan pengelolaan surat masuk melipuii pengambilan dan penerimaan suraf,
penvortiran, pencatatan, dan mendistribusikan surat.
d. Melalkukan pengiriman surat dari perusahaan yang meliputi pencatatan dalam
penyampaian secara langsung maupun pengiriman melalui pos/angkutan jasa

lamnya



e, Melakukan pengiriman dan penerimaan berita melalui telegram, faxsimile maupun
internet dari dan untuk perusahaan,
f Melakukan pengetikan dan penggandaan surat, naskah dan dokumen.
1. Manajer produksi
Tugasuya adalah mengawasi, mengatur dan bertanggung jawab serta membawahi
bagian produksi, bagian teknik, bagian gudang dan bagian guality confrol,
4 Bagian produksi
Bagian produksi dikepalai oleh seorang kepala bagian.
Tugasnya:
1) Mengadakan hubungan kerja sama, baik dengan bagian produks: maupun
dengan bagian vang lain.
2) Melaksanakan administrasi proses produksi yang teratw dan menyusun la-
poran vang diperlukan,
1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan produksi dan pengawasan kualitas produk
jadt
4) Bertanggung jawab atas ketepatan jadwal produksi
Dalam menjalankan tugasnya bagian produksi dibantu oleh;
1) Sekst Cutting
Tugasnyva:
a) Mengkeordinir pemotongan yang dikerjakan oleh pekerja.

b) Mengawasi kegiatan pemotongan yang dilakukan oleh pekerja
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2) Seksi Sewing

Tugasnya:

a) Mengkoordinir penjahitan yang dikerjakan oleh pekerja.

b) Mengawasi kegiatan seluruh penjahitan yang dikerjakan oleh pekenja.
3) Seksi Finishing

Tugasnya mengkoordinir kegiatan penyeterikaan dan packing pakaian jadi
sebelum dipasarkan ke konsumen.

b. Bagian tekmik
Bagian tekmik dikepalai oleh seorang kepala bagian dan dalam memjalankan
tugasnya dibantu oleh:
1) Seksi Listrik
Sekst ini bertanggung jawab kepada kepala bagian feknik dan bertugas;
a) Memasang instalasi histrik vang digunakan dalam proses produksi,
b} Memelihara, menjaga dan mengawasi peralatan listrik.
¢) Memperbaiki kerusakan peralatan listnik.
2) Seks1 Mesin
Seksi ini juga bertanggung jawab kepada kepala bagian tekmik dan bertugas:

ay Memelihara, menjaga, dan mengawasi agar mesin-mesin dapat digunakan

dengan batk,
b} Memperbaiki mesin-mesin yang rusak.

¢). Meiakukan perawatan dan perbaikan teratur terhadap peralatan produksi
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c. Bagian gudang

Bagian gudang dikepalai oleh seorang kepala bagian yang bertugas:

1) Bertanggung jawab atas keutuhan, keamanan dan sirkulasi barang di gudang,
meliputi bahan baku, bahan penolong, barang dalam proses dan produk jadi
serta peralatan perusahaan

2} Mencatat sirkulasi barang dalam gudang

Dalamn menjalankan tugasnya bagian gudang dibantu oleh:

1} Seksi Bahan Baku
Tugasnya:

a) Mengawasi setiap pembelian bahan-bahan yang dibutuhkan untuk proses
produksi.

b) Menerima dan merawat bahau baku yang telah dibeli.

¢) Melavam pengambilan bahan baku dari gudang vang dibutubkan dalam
preses produksi.

2} Seksi Barang Jads
Tugasnya:

a) Mengawast dan merawat barang jadi yang disimpan di dalam gudang,

b) Melayan setiap pengambilan barang jadi dart gudang untuk dipasarkan.
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d. Bagian Quaiity dan Control
Bagian gquaglity dan confrol dikepalai oleh seorang kepala bagian yang bertugas
mef{akukan pengawasan terhadap proses produksi meliputi pemilihan jenis kain,

pengecekan ukuran, pengawasan terhadap kerapian dan kualitas jahitan,

3. Manajer Keuvangan

Manajer kevangan bertugas membantu direktur dalam mengelola dana perusahaan
secara tertib dan teratur, agar operasi perusahaan dapat berjalan lancar. Manajer
keuangan membawahi bagian adminisirasi & umum dan bagian akuntansi,
a. Bagian Administrasi dan Umum

Tugasnya:

1) Mencatat secara sistematik mengenai transaksi keuangan perusahaan vang

2} Meuvusun laporan keyangan mntuk keperluan internal maupun untuk perpajakan
1) Bertanggung jawab atas segala dokumen dan surat-surat perusahaan
b. Bagian Akuntanst

Bertugas membantu direktur dalam melakukan pencatatan data perusahaan dan
menganalizsis serta menginterpretasikan hasi! dari transaksi-transaks: perusahaan
setiap hari, menylapkan dan membuat laporan-laporan yang menyangkut keuangan
maupun operast perusahaan. PT Westapusaka Kusuma mengklasifikasikan biaya-
blaya sesual depgan fungsi pokok perusahaan, biaya diklasifikastkan menjadi

biaya produkst dan biava non produksi. Adapun pembagian biaya produksi



57

adalah sebagai bertkut:
1) Biaya bahan baku langsung
2) Biava tenaga kerja langsung
3) Biaya overfiead pabrik yang terdin dari:
a)} biava bahan baku tidak langsung
b)) biaya tenaga kerja tidak langsung
¢)) biaya lain-lain
7. Manajer Eksport dan Import
Tugasava untuk mencari peluang-peluang bisnis yang dapat dimasuki barang hasil
produksi perusahaan yang siap untuk dijual, mempelajari saingan-saingan didaerah
kouswnen serta menghimpun data dalam rangka menvusun rencana pembelian bahan
baku, bahan penolong, dan digtribusi hasil produksi ke tangan konsumen, Manajer
eksport dan import membawahi bagian eksport dan bagian mmport.
a. Bagimn eksport
Tugazaya:
1} Melakukan negosiasi dengan pihak pembeli di luar negeri.
2) Menentukan strategt pemasaran dan segmen pasar dalam negri
3} Menjaga kestabilan jumiah pesanan barang
b. Bagian import
Tugasoya:

1} Melakukan negosiasi dengan pihak penjual di luar negeri.
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2) Melakukan pembelian bahan baku dan bahan penolong sesuai dengan pesanan
yang akan diproduksi

3) Menjaga kelengkapan bahan baku dan bahan penolong setiap saat sehingga
tidak terjadi stagnasi dalam produksi atau keterlambatan

4) Bertanggung jawab atas kualitas bahan yang dibeli :

8. Manajer Persopalia & Umum
Bertugas sebagai kepala bagian personalia dan ummum yang bertindak sebagai
perencana, memonifor dan mengawasi penempatan, permgasan dalam bidang
administrasi personalia dan urmum, Manager ini membawahi dua bagian yaitu;
a. Hagran Persenaﬁa

Tugasnva:

1) mengurusi segala sesuatn yang berhubungan dengan tenaga kerja baik mengenai
pengadamn tenaga ketja, penempatan tenaga kerja, penghentian tenaga kerja,
kesejahteraan karyawan, jamunan gosial dan lain sebagainya.

2) Bertangeung jawab atas masalah-masalah personalia pegawai

b, Bagian Umum
Bagian i menangan masalah yang bersifat vmum, misalnya perijinan,

pemeliharaan bangunan, kebersithan lingkungan dan lain-lain,



D. Aspek produksi

Produkst vang dilakukan oleh PT Westapusaka Kusuma didasarkan atas
pesanan yang masuk ke perusahaan. Rata-rata jumlah pesanan adalah 2000 dosin
pakalan jadi untuk tiap pesanan. Adapun sistem produksinya adalah menggunakan
siztem ban berjalan, yaitu suatu sistem di mana para pekerja hanya mengerjakan satu
jems pekerjaan secara terus menerus sampai selesar dan pengerjaannya dilakukan
secara berantai sampai selurvh bagian pakaian selesai dikerjakan.

Jemiz pesanan yang diterima perusahaan biasanya tergantung pada jenis kain,
model dan syarat pengerjaan. Adapun rincian mengenai hal-hal vang berbubungan
dengan produksi adalah sebagai berikut:

1. Jenss kain vang dipakai sebagai bahan baku
a. Kahm
b, il
¢, Flanel
d. Rayon
@, Faos
f. Parasut
2. Bahan penolong yang dipakat adalah:
a Jarum
b. Benang jahit

¢. Benang obras
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d. Kancing

2. Retzluiting

f. Kain keras

g Plastik tag (gantungan merk)

h. Kain merk

3. Alat-alat produksi

a Mesm jalt Hi-zpeed, digunakan untuk mempalut jalutan bemtuk  dasar
Keamnggulamya adalah pada kecepatannya yang berkirar empat sampai lima kali
mesin biasa. Selamn itu model ini juga dapat dibeni kelengkapan aplikasi alat
guna disesuatkan dengan model vang akan dijahit.

b, Mesin jahtt Double needle, memiliki spesifikasi sama dengan mesin Hi-speed
biasa dan memuliki dua mata jarum untuk jahitan ganda,

¢. Mesm obras benang tiga, digunakan untuk mengobras bagian tepi dari kain
dengan tiga benang,

d. Mesin obras benang enam, digunakan untuk mengobras sekaligus memyahit kain
secara bersamaan,

2, Mesmn pasang kancing, digunakan untuk memasang kancing secara otomatis.

f Mesin lubang kancing, digunakan untuk membuat lubang kancing secara otomatis.

i

Mesin Sum, digunakan untuk menjahit sistem sum untuk tepian baju.
h Mesgin bartek, digimakan untok simpul jalutan atau memperkuat jahitan, biasanya

pada bagian tertentu dar celana.
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1. Mesin overdeck, digunakan wituk menjahit sistem rantai pada bagian leher dan
pada bagian bawah baju.

3. Mesin potong kawn, digunakan untuk memotong kain dalam jumlah bagar,

k. Mesin pasang elastik, digunakan untuk memasang elastik dengan jshitan paralel

2-5 jahitan sekaligus.

iana

Mesin jahit multifinggi (singer), digunakan untuk melengkapi mesin-mesin yang
ada. Biasanva dipakai untuk memperbaiki produk vang rusak, cacat, dimana
dengun mesin ini segala kerusakan dapat diperbatki sekaligus tanpa harus
berpindah mesin,
m. Seterika uap sisterm gas elpiyi, digunakan untuk merapikan kain atau pakalan
dengan sistem uap.
u Seterika listrik, digumakan untuk merapikan pakaian jadi dengan sistem panas
(tarpa vap).
4. Hasil produks
Jeniz produk yang dihasilkan oleh perusaliaan adalal;
a Kemaja
b. Celana panjang
¢. Celana pendek
d. Fakaian training
2. Jaket

f. Rompt
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2. Baju tidur
h. Gaumn panjang

1. Gaun pendek

S, Proses produksi

Secara berurutan langkah-langkah proses produks: adalah sebagal benilat:

3. Mula-mula dibuat pola sesuai pesanan atan sample produk dari pihak pemesan.
Tiap pola vang dipakai dibuat menurut jens vkuran pesanan.

b, Kain yang sudah diseleksi dan distapkan kenmidian dipofong memwut pola yang
ada sesuai dengan jumiah dan vkurannya. Tumpukan kain vang sudah dipotong
dipisabikan mepuryt bagian dan vkurannya masing-masing. Setelah ifu tiap bagian

diberi kode agar tidak terjadi kekeliruan pada distribusinya di bagian produksi.

F

. Kam yang telah diben kode didistribusikan ke bagian produksi untuk diyahit dan
diobras menuryt bagianuya masing-masing,
d. Setelah kan selesai dijahit, dilakukan pemasangan variasi, vartu berupa kancing,
retslsutting, label produk (merk dan vkuran) dan assesoris laimya.
2. Tahap berikutnya adalah pemeriksaan kualitas terhadap produk jadi baik meliputi
kualitas jahitan, kesesuaian bentuk, ketepatan ukuran, kelengkapan atribut dan
kerapiapnya. Produk jath vang baik kualitasnya dikirim ke bagian finishing

sedungkan vang cacat atau rusak dikirim ke bagian produksi.



f Tahap akhur produksi adalah bagian finishing. Seluruh pakaian dirapikan dan
dilipat menunyt aturaonya. Setelah itu pakaian diber label kantung {fqg) vang
tertbuat dart mmka atau karton, kemudian pakaian dimasukkan ke dalam
pembungkusnya, yaitu plastik yenis OPP,

g. Produk yang telah selesai dipacking kemudian dimasukkan ke kardus sesua

ukuragnya masing-masing.

E. Aspek Personalia
Tennga kerja merupakan faktor vang paling penting bagi perusshaan, karena
keziadan produksi sepenuhnya tergantung pada ketrampilan dan keahlian tenaga kerja.
Daluu perkembangannya PT Westapusaka Kusuma telah memiliki 970 orang tenaga
kerja, meliputt 900 karyawan bagian produksi, 16 karyawan bagian teknik, 3 karyawan
bagian gudang, 35 karvawan bagian guality dan control, 7 karyawan bagian
adwnistrast dan keuvangan, 4 karyawan bagian pemasaran, dan 5 karyawan bagian
personalia Adapun hal-hal vang berhubungan dengan kepegawaian adalah sebagai
bertkut:
1. Sisiem penggaiian dan pengupahan
a. Ststem penggajian
Gaji diberikan kepada karyawan oleh bagian administrasi setiap bulan. Besamnya

gajt disesuatkan dengan pangkat dan keahlian masing-masing pegawai.



b. Sistem pengupahan
Sistem pengupahan adalah upah yang diberikan sesvai dengan prestasi kerja
karyawan. Biasanva upah jemis imi diberikan kepada tenaga kerja langsung vang
berlmbungan dengan kegiatan proses produksi,
2. Jam kerja dan absensi
Har1 kerja pada perusahaan ditetapkan dari hari Senin sampal hani Sabtu, mulai
pukul (7.00-16.00 WIB. Istirahat karyawan adalah pukul 12.00-13.00 WIB. Kecuali
untuk hari Jumat, jam istirghat adalah pukul 11.00-13.00 WIB. Untuk menjaga
disipiin karyawan perusahaan mengadaksn absensi dengan menggunakan mesin
aﬁseusi. Pelaksanaan absensi dilakukan dengan karfu absen yang dimiliki oleh tiap-
tiap pegawal. Absensi dilakukan pada waktu pegawai memasuki dan meninggalkan

lokasi pabrik,

¥. Aspek Pemaxaran
Eegiatan pemasaran PT Westapusaka Kusuma dilakukan oleh manager
pemsasaran dan oleh direktwrnva sendiri. Biasanya manager pemasaran menpangant
pemasaran untuk daerah dalam negen saja, sedangkan wntuk daerah pemasaran luar
negert ditangam sendiri oleh direkturnya. Adapun aspek pemasarannya meliputi:
1. Daerah pemagaran
Sebagian besar daersh pemasaran PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta adalah luar

negen, vartu meliputi Amenka Senkat, Asia (Jepang, Singapura, Malaysia), dan
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Eropa Untuk daerah pemasaran dalam negen biasanya perusahaan menerima
pesanan dari Jawa dan Bali
2. Penentuan harga
Pepentyan harga produk biasanya difetapkan bersama antara pemesan dan
perusahaan dengan sistem tawar menawar. Rata-rata harga pakaian yvang diproduks:
oleh perusahaan adalah $3,0¢ (lima dolar Amerika).
3. Syarat-syarat penerimaan pesanan
Adapun syaraf-syarat penerimaan pemesanan adalah sebagai berikut:
a. Jumlah pesanan minimum adalah 5.000 potong. Sedangkan rata-rata pesanan
adalah 2,090 lusin,
b. Bahan baku dan atnbut produk dapat diperoleh dengan mudah di dalam negen
atau sudat disediakan oleh pihak pemesan.
¢, Terpenuhi svarat kuota produksi dan svarat L/C (letter of credit).
d Jenis produk yang dipesan dapat diproduksi dengan mesin-mesin yang ada di

perusahaan.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menjawab perwmusan masalah yang terdiri dari:
1. Apakah prosedur penyusunan anggaran biaya produksi di PT Westapusaka Kusuma
yogyakarta sudah baik?
2. Apakah selisih biaya produksi yang teljédi pada talun 2000 di PT Westapusaka
Kusuma Yogyakarta terkendali?
Untuk menjawab masalah yang pertama, penulis akan menjabarkan penyusunan
anggaran menuruf PT Woestapusaka Kusuma Yogyakarta dan penyusunan anggaran

fenuryt feort.

A. Penyusunan Anggaran Menurut PT Westapusaka Knsuma Yogyakarta
1. Ramalan Penjualan
Sebelum menyusun anggaran biaya produksi tahunan, PT Westapusaka Kusuma
Yogyakarta terlebih dahuly menyusun ramalan penjualan untuk tshun yang akan
datang. Oleh karena itu PT Westapusaka Kusuma juga memerlukan ramalan
penjualan tahunan pada tahun 2000, Untuk membuat ramalan penjualen tahinan PT

Westapusaka Kusuma memerlukan beberapa tahap sebagai berikut:

*
M
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a Ramalan penjualan tahunan untuk tahun 2000.
Dalam menyusun ramalan penjualan, PT Westapusaka Kusuma memerlukan data-
data penjualan tahun vang lalu selama tiga tahun terakhir. Data yang diperlukan

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1
Data Penjualan Celana Panjang
PT Weastapusaka Kusuma Yogyakarta
periode 1997-1999

Tahun Penjualan (dzn)
1997 41.885
1998 45.489
1999 30.878

Data diatar akan digunakan untuk membuat ramalan penjualan tahwn 2000
Adapun telank vang digunakan untuk membuat ramalan penjualan yvaitu garis trend
secara matematik, yaitu trend regresi. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada
tabel 5.2

Tabei 5.2

Perhitungan Raumalan Penjualan Celana Panjang (dzn)
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

talwn 2000
Tahtm Y X XY X2
1997 41,885 0 ] 0
1998 45 489 1 45489 1
1999 50.878 2 101,756 4
Jumiah 138.252 3 147.245 5
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Seperti penjelasan dalam teknik analisis data babhwa rumus vang digunskan untuk
menyusun ramalan penjualan dalam unit yang diperkirakan akan dijual pada tahun
2000 adalah dengan metode least square, yaitu: Y = a + bx dimana nilai a dan
nilai b dapat dicari dengan rumms:

(ZrXZ X ) {(Z AXZ X7)
T X -(TX)

_rZ XN -EXXZY)
AZX)- (T XY

Sehingga a dan b dapat dicari sebagai berikut:

(138.252)5) - (3X147.245)

3K - 3
_ 691260 - 441735
15-9
_ 249528
o

=41.587.5 dzn

_A(ZXN) - (ZXXEY)
AZ X~ (Z X

_ 3(147.245) - (3)(138.252)
3(5)- (37

_ #41735-414.756
15-9




3

26979

-~

i)

=4.496,5 dm
Setelah dicari nilai a dan b, maka selanjutnya memasukkan nilai a dan b ke dalam
perzamamn utama yaitu:
Y=a+bx
Y =41.587,5 + 4.496,5 (x)
Untuk talmn 2000 besamya X = 3, maka besarnya ramalan penjualan celana panjang
untuk tahun 2000 adalah:
Y=41.587.5+ 44965 (3)
= 41.587.5+ 13.489,5
= 55.077
Dari perhitungan-perhitungan di atas dapat dikelahui berapa besarnya ramalan
penjualan vang ditargetkan oleh PT Westapugaka Kusuma pada tahun 2000 vaitu
aebesar 55.077 den celana panjang atau sama dengan 660.924 potong celana
panjang.
b. Perhitungan ramalan penjualan selama tahun 2000,
Untuk menghitung ramalan penjualan bulanan pada tahun 2000 dibutuhkan data-
data penjualan bulanan tahun-tabun sebelumnya kemudian menggunakan indeks
mugim unfuk mencari berapa besarnva ramalan penjualan bulanan selama tahun

2000. Data-data tersebut dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini:
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‘Tabel 5.3
Data Pesanan Bulanan Celana Panjang
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Periode 1997-1999

Bulan Penjualan
{der)

1997 15948 1592
| Jarwari 3.287 3.619 4264
Februuri 3.8290 4,133 4,479
| IMaret 3.399 3.162 3.646
April 3.962 4,296 4,006
Mei 3.540 3631 4080
Juni 2.555 2,818 2.543
Juli 3.620 2962 4 4R0
Agustus 3,485 4,050 4772
September 4.060 4.0350 4.320
Cltober 3.247 4,730 5769
Movember 387G 4.323 £.155
Desember 2.330 2715 2.364
Total 41,885 45,489 50.878

Data di atas dapat digunakan untuk membuat ramalan penjualan bulanan yang

menggunakan indeks musim dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat rata-rata bulanan selama 3 tahun

Rata-rata im dicari dengan menjumishkan data-data penjualan setiap bulan

kemudian dibagi 3. Adapun perhitungan masing-masing bulan adalah sebagai

bertlaat:

Januari = {3.287 + 3.619+4.264) : 3=3.723 33

Febroari = (3.820 +4.133 +4.479) : 3 =4.144

Maret ={3.399+ 3.162 + 3.646) : 3 =3.402.33

April =(3.962 +4.296 +4.006) : 3 =4.066
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Mei ={3.540 + 3631 +4080) : 3 =3.750,33

Juni = {2555 + 2R18 + 2543) : 3 =2.638,67

Juli = (3660 + 3962 +4480) : 3 =4.020.67
Agustus = (3495 + 4050 + 4772) : 3 =4.105,67
September = (4060 + 4050 +4320) : 3 =4.143,33
Oktober = {3947+ 4730+ 3769) : 3 =4.815.33

November = (3870 +4323 + 6155) : 3 =4.782,67

. Menentukan nilai x dengan membuat pertambahan frend setengah bulanan selama

setengah tabun dengan membagi angka -11,-9,-7.-5-3.-1,13,5,7,9,11 kemudian

mengalikan dengan rata-rata bulanan (Y). Dari perhitungan tersebut diketahii
i
jumiah dari XY =4.573.33.

. Mengkuadratkan nilai x kemudian menjumlalkannya, sehingea didapat nilainya

-
=57y
=3is

4. Menghitung penambehan trend bulanan

Pertambahan trend bulanan dihikimg dengan mencari nilai b sebagai berikut:

S xy
b= “{)—‘ 2
j:-dll
5373
b= 4.537344
572

b= 8 (hasil pembulatan)



Nilai b merupakan penambahan t;'end bulanan sehingga pertambahan trend
bulanan adalah 2b=2x8=186. |

Apabila bulan Jasuari dianggap sebagai bulan dasar maka jumlah pertambahan
trendnya = 0. Sehingga pertambsahan trend pada bulan selanjntnya sebagai berikut:
Februari=16x1=16

Maret=16x2 =132

April =16x3=48

Mei=1l6x4=064

Juni=16x5=80

Juli=16 x6 =96

Agustug = 16 x7 =112

September =16 x 8 =128

Oktober = 16 x 9 =144

November =16 x 10 =160

i

Degember=16x11 =176
S. Perhifungan varissi musim
Cara yvang dilalakan untuk menantukan besar kecilnya variasi musim yaitu dengan
mengurangkan rata-rata penjualan bulanan dengan pertambahan trendnya. Adapun
pethitungannya seperti di bawah ini:
Januari = 372333 - 0=3723.33

Februari=4144 - 16 =4128



Maret = 340233 - 32 =3370,33
April = 4088 - 48 = 4040
Mei = 3750,33 - 64 = 368633
Juai = 263867 - 80 = 255867
Juli =4020.67 - 96 = 3924 67
Agustug = 410567 - 112 = 399367
Septemiber = 4143 33 - 128 =401533
Oltober =4815,33 - 144 = 4471 33
Nevember = 478267 - 160 = 462267
Desember = 2469 67 - 176 = 2293 67
6. Megentukan indeks musim
Indeks musgim merupakan nilai variesi musim untuk tiap-tiap bulan yang
dinyatakan sebagai prozentase dari nilai rata-rate variasi musim ifu sendiri
gelama 12 bulan. Unfuk menentukan indeks musim yaitu dengan membagi rata-rata
bulanan dengan rata-rata variasi musim delam setiap bulan. Wilai rata-rata
variazi mugim per bulan adatah:
)

45028 _
12

3.75233 -

Sehingga indeks musim per bulannya adafah:
Januari = (3723,33 : 3752,33 ) x 100% = 99,23%

Februari = (4128 : 5752,33) x 100% = 110,01%
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Maret ={3370,33 : 3752,33) x 100% = 89 _82%
April = (4040 : 3752.33) x 100% = 107.67%

Mei = {3686,33 : 3752,33) x 100% = 98,24%

Juni = {2558,67 : 3752,33) x 100% = 68,19%

Juli =(3924,67 : 3 33) x 100% = 104,59%
Agustus = {3993,67 : 3752,33) x 100% = 106,43%
‘September = {4015,33:3752.33) x 100% = 107 .01%
Oktober ={4671.33 : 3752,33) x 1009 = 124 49%
Nevember = {4622,67 : 373233} x 100% = 123,19%
Desember = {2293,67 : 3752,33) x 100726 = 61,13%

Untok keseluruhan perhitungan indeks musim yang telah dihitung di atas, dapat
dilihat pada tabel 5.4 di bawah int:
Tabel 5.4

Perhitunpan Indeks Musim
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Bulan Pﬂjiﬂ?_im Kata-rata | X XY X Trend| Variasi | Indeks
(dad
1997 1 1998 | 1995 ) Musim  [musim

Jatnsati 2287 { 2810 142641 3.723,32 -111 -40.956,6711211 O 13723331 9923%
Februari 382014133 14479 ] 4.144,00 | -9 | -37.256,00] §1 & | 4,128,001 110,01%%
Y¥daret 3332 | 3162 |3.645 ] 3.402,33 | -7 ]-23.816,33| 49| 32 | 3.370,33] 8982%
April 39421 4226 {4004 1 408800 | -5 1 -20.440,00 2 48 14,040,001 107,67%%
e 35404 3.63) 140801 3575033 1-31-11.251,004 7 64 | 3.686,33| 98,24%
Jund 2555 1 2818 {2543 ] 2.838,87 | -1 -2.63867 1 B0 | 2.555,67 | 0©8,1%%
Joli 360 3962 | 44801 402067 | 1 4.02067] 1 96 3,924,671 104,59%%
Agpitug 3495314050 147721410567 | 3 12317,060) 9 | 112 | 3,993,867 | 106,43%
Eﬁpt.cmbcr 4,060 | 4050 14320 | 4.143,33 | 5 | 20.716,67) 25 28 1 4.015,33 | 107,019
Uit ober 3947 1 4730 {5769 | 4.815,33 17 | 33707331 49 144 | 4.671,331124,4%%
Novemnber | 3.570 | 4323 [ 6,155 ] 782,67 | 9 | 43.034,00f 81 | 160 [4.622,67 [ 123,19%
Dresemiver | 2.330 | 2.715 | 2384 | 246967 [11] 27.18633[121| 176 [2293,67 | 61,13%
Total 41.685[45.489(50.878{45.084,00] ¢ 4.573,331572 45.028,00
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Setelah perhitmgan indek musim setiap bulan diketahni, maka ramalsn penjoalan
bulanan untuk tahun 2000 dapat dicari dengan cara mengalikan ramalan penjualan
tahunan yang telah dibagi 12 dengan indek musim per bulannya Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat di bawah ini:

Jannari = {55.077 : 12)x 99,23% =4.554 42

Februari ={55.077 : 12) x 110,019 = 5.049,18

Maret = (55.077 : 12} x 89.82% =4.122.51

April ={55.077 : 12) x 107,67% =4.941,78

Mei = {55.077 : 12)x 98.24% =4.508.97

Jupi =({55.077: 12) x 68,19% = 3.129,:75

Juli = (55.077 : 12)x 104,39% = 4.800,‘42

Agustus = {55.077 : 12) x 106,43% = 4.884 87

September = (55.077 : 12) x 107,01% = 4.911 49

Oktober ={55.077 - 12) x 124 49% = 5.713,79

November = (55.077 : 12)x 123,19% =5.654,11

Degamber ={55.0677 : 12) x 61,13% =2.803,71
Da1 perhitungan di atas dapat dibuat ramalan penjualan bulanan tahun 2000 seperti

dalam tabal 5.5 berikut ini:
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Tabel 5.5
Ramalan Penjualan Celana Panjang
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000

Bulan Produksi Froduksi

{den) {potenz)
Jannsari 455442 54.653,04
Februari 5.049,18 60.320.16
Maret 4.122,51 4547012
April 494138 59.201,38
Mei 4,508,597 34.107,64
Juni 3129751 3755700
Juli 480042 57.605,04
Agnstus 4,584,857 58451844
Septernber 491149 58.937,88
Gltober 571379 68.363 48
Hovsernber 26541 87.849.32
Dregember 2.805,71 3366852
Total S5.077,00] 660,924 .00

2. Pencana produksi

PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta tidak menentmkan persediaan awal atan
persadiaan akhir karena sistem produksi pada PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
berdasarkan pada pesanan. Oleh 'karena itu jumlah yang diproduksi sama dengan
jumlah yang dipesan

Biaya produksi yang terjadi di PT Westapusaka Kusuma Y ogyakarta adalsh:
a. Biaya bahan baku yang tergantung pada:

1) Harga bahan baku kain

2) Kuantitas bahan baku kain
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b. Biaya tenaga kerja langsung vang terdiri dari bagian:
1) Bagian persiapan {culting
2) Bagian pemrosesan {jahit, obrag dan pemberian aksexorix)
3) Bagian penyelesaian (batil, penyetrikaan dan packing)
c. Biaya overhead pabrik yang tediri dari:
1) Biaya bahan penolong (Jarum jshif, benang jahit, benang obras, kancing,
retsluiting, kain keras, plastil tag, dan kain merk}
2) Biaya listrik
3) Biaya set up
1) Biaya pemrosesan order
5} Biava penanganan bahan
6} Biaya pemeliharaan mesin dan gedung
7) Biaya inspeksi
8) Biaya desain produk
9) Biaya depresiasi mesin
10) Biaya depresiasi gedung,
11) Biaya depresiasi inventaris pabrik
12) Biaya kebersihan
13) Biaya keamanan
14) Biaya asuransi tenaga kerja

15) Biaya kesejahteraan karyawan
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PT Woestapusaka Kusuma tidak menentukan besarnya persediaan akbir dan
persediaan awal dalam membuat perhitungan produksi dari rencana penjualan,
sehingen jumlah rencana produksi sama dengan jumiah rencana penjualan.

3. Auggaran biaya produksi
Setelah rencana produksi disusun langkah berilutnya adalah penyusunan
anggaran biaya produksi. Anggaran ini mencakup tiga komponen proses produksi,
yaitu biaya bahan bakua langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Langhkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan anggaran biaya produksi
yaitw:
a Penyusunan anggaran biaya bahan baku
1) Anggaran kebutuhan bahan baku
Biaya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi celana
panjang di PT Westapusaka Kusuma adalah kain katun Untuk menentukan
anggaran kebutuhan bahan baku ditentukan standar pemakaian bahan baku
terlebilt dahulu. Standar bahan baku yang dipakai oleh perusahaan untuk
metibuat setiap dozen celana panjang adalah 15,6 yard, yang berarti uniuk
membuat satu potongiva membutuhkan 1.3 vard kain. Jadi jumlah kebutuhan
bahan baku masing-masing bulan dapat dihitung dengan jalan mengalikan
jumiah produksi untuk masing-masing bulan dengan 13 yard. Untuk lebih

jelasnya kebutuhan bahan baku dapat dilihat tabel berikut ini.
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Tabel 5.6
Anggaran Kebuntuhan Bahan Baku
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
tahun 2000
Bulan Produksi Produksi | Pemakaian Pemakaian/bin
{dzn) {petong) (yard)/ptg {yard)
| Januari 4 554 42 £4 653 04 1,3 71.048,95
Februari 5.049 13 §0.580,16 1.3 78.767,21
faret 4 122 51 49470 12 1,3 84.311,16
ril 4,941,738 59,301,386 1,3 77.091,77
el " 4.508 97 54.107.64 13 70.339,93
Juni 3.129,75 37.557,00 1.3 43.824,10
Jul 4.80042] 57.60504 1,3 74 586,55
Agustus 4,334 37 5381344 13 76,203,897
September 491149 53.937.88 1.3 76.619.24
Oktober 5.713,78 §0.56548 1,2 58,135,712
Novearniber 5. 654 11 67.349,32 1.3 88.204,12
Desember 2.505,71 33.668,52 1,3 43,769,085
Tetal 3507700 680.924 00 13 855.201 20

2). Auggaran pembelian bahan baku
Pembelian bahan balu di PT Westapusaka Kusuma disesuaikan dengan berapa
kuli pesanan setiap bulannva. Untuk menentukan anggaran pembelian bahan baku
diperiukan data harga beli bahan baku. Data yang dipakai adalah data harga beli
bahan baku selama tiga tahun terakhar,
Tabel 5.7
Data Harga Beli Bahan Baku

PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Periode 1997-1999

Tahun Harga Beli (Bp)
1997 9.200
1998 9.730
1999 10,100
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Tabel 5.8
Perhitungan Harga Beli Bahan Baku
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Tahun Y X XY )&
1997 9.200 -1 -0.200 1
1998 9,750 0 0 0
1994 10.100 1 10.100 1
Jumliah 29.050 0 SO0 2

Dari perhitungan di atas digunakan romus bantu Y = a + bx sehingga diperoleh

nilai:
29.050
a =
3
=8 683
{
b= 900
2
=450

Nilai a dan b tersebut kemudian dimasukkan ke dalam persamaan Y = a + bx

gehingga diperoleh harga beli bahan baku untuk tahun 2000 sebagai berikut:

D

Y = 9.683 + 430 (2)

=9683 + %900
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Tabel 5.9
Anggaran Pembelian Bahan Baku
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000
Bulan Produksi Produksi Pemakaian/bin Harga
{ddzn} {potony) {yard) Rp. 10.583,00
Januari 4.554 42 54.653,04 71.043,95 751.911.059,02
Februari 5049 18 60.590.1¢ 78.767.21 833.583.362.20
fvlaret 4.122 .51 48.470,12 64,311,186 630.604,563,85
Aptil 494178 59.101,38 77.001,77 815.862.180,74
el 4.508,87 54 107,64 70.339,83 744 .407.500,36
Jduni 312975 A7.557.00 48.524 10 516.705. 450,30
Jui 4 800,42 57.605,04 74.806,55 792.524.379,82
Agusiig 4 884 87 53,618,44 76.203,87 806.466.635,65
Seplember 491149 55.937,68] 16.619.24 610.661.459,25
Oktober 571378 63.565 48 89.135,12 943.317.017,28
November 5.654,11 67.849,22 86.204,12 933.464.159,62
Desember 2,605 33.668 52 43.769,08 463.205.131,31
Tofal 55.077.00 660,924 00 569.201,20 8.002.926.299,60
Tabel 5.10
Pemakaian Bahan Baku Sesunggnhnya
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Talmm 2000
Buian Produksi Produisi Pemakaian | Pemakaian/bin Harga
{dzn) {potony) vard/ply {yard) Rp. 11.000,00
Januan 5.346 64.152,00 1,30 83,397 60 917.373.600,00
Februari 5.991 71.892,00 1,30 93.454,60 1.028.055.600,00
Lf_‘,'!_a!et 4316 51.792,00 1,30 67.329.60 740.625.600,00
Aol §.733 63.756,00 1,30 30,434 50 9383,7682.800,00
iitei 6.055]  72.660.00 1,30 94 458 00 1.039.038.000,00
Juni 6.957 81.484 00 1,30 108.529,20 1.193.821.200,00
Jult §.635% 79.620,00 1,30 103.506,00 1.132.566.000,00
Agustus 4.960]  58.520,00 1,30 77.376,00 $51.136.000,00
Seplember 4,509 54,103,800 1,30 70.340,40 773,744 400,00
Oktober 4.251 51.012,001 1,30 66.315,60 729.471.600,00
November 4.316 51.792,00 1,30 §7.329,60 740.625.600,00
Desember 5.346 64.152,00 1,30 £3.387,60 917.373.600,00
Total 64 415 772.980,00 1,30 1.004 874 00 11.053.614.000,060
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b. Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung

PT Westapusaka Kusuma memiliki tenaga kerja berjumlah 971 orang. Di mana 900
orang di antaranya adalah tenaga kerja langmumg yang berhubungan langeung dengan
kegiatan proses produksi dalam pembuatan pakaian jadi. PT Westapusaka Kusuma
memiliki tiga bagian pekerjaan dalam proges produksi yang membentuk biaya tenaga
kerja langsung, yaitu:

» Bagian persiapan {cutting)

e DBagian pemrosesan (jahit, obras dan pemberian aksesorig)

+ Bagian penyelesaian (batil, penyetrikaan dan packing)

Tarif upah langsusg standar yang ditentukan oeh perusahasn berdasarkan
atas perjenjian dengan karvewsnnya dengsn sistem jumiah unit produk yang
dihasilkan. Adapun besarnya tarif upah yang diberikan kepada karyawan untuk
setiap jenis pekerjssmya berbeda-beda terpantung pada tingket kesuliten uniuk
memproses bahan mentah menjadi produk jadi dan tergantung pada waktu yang
digunakan untuk memproses produk fersebut Jumlah kervawan yang mengerjakan
preduk celana panjang pada tahun 2000 sebanyak 387 orang vang terdiri dari:
Tenaga kerja langsung bagian cuiting 13 orsng, Tenaga kerja langsung bagian jahit
275 orang, Tenaga kerja langsung bagian obras 43 orang, Tenaga kerja langsung
bagian aksesoris 17 orang, Tenaga kerja langsung bagian batil 15 orang, Tensga

keria langsung bagian cetrika 20 orang dan Tenaga kerja langsung bagian packing 4
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arang. Sedangkan upah yang diberikan untuk setiap jenis pekerjaan/unitnya adalah:
upah bagian cutting Rp.40.00, upsah bagian jehit Rp.1.200,00 ., upah bagian obras
Rp.175,00, npah bagian aksesoris Rp.52,00, upah bagian batil Rp.55, upah bagian

sefrika Rp.65.00, dan upsh bagian packing Bp.15,00.

Untuk lebih jelasnya perhifmgan angearan biaya tenaga kerja langsung dapat

dilihat pada tabel 5.11 dan realisasinya dapat dilibat pada tabel 5.12 di bawah ini.



Tabel 3.11
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Bulan Produksi Bagian Jurntah
[petang) Lroes

ceting jakit chras aksesoris batl sefrila packing

Fp.40 Rp. 1200 Rp. 175 Rp52 Rp.55 Rp.65 Rp.15
Janusr 5465504 218612160 6556344800 BS6478200) 284195608 3006 81720 355244760 61278560 BY B54.170.08
Fabruari E0580 16| 242360640 7270815200 1DACS 27600 315068633 333245880) 393536040 S8 85240 g7 55 43¢ 32
Maret 49470120 1978804580 E9364 144.00)  BEST2T100] 257244624 2720R56600 3Z15EET B0 742051 E) 79,951,132.24
Aprit SG301.3G) 237306440 T1161832.00] 10377 73600 304367072 326157450 IAG455640 B8%52040 G5 000,787
Mei 54,107.64] 2184305580 54 429168.00 D46RE37.00] 281359725 L0200 25750660 81151460 6668043928
Juri 3TE57.00] 150228000 45 056400.00|  BS572475000 186296400 206563500 2441 20500 553 36500 £0,156,314 00
Juli STA0504] 2304 201600 EQ126048.00( 1006085200 299546208 216829720 274433760 854 07560 £2.38337408
Agustus 566816844 2344 73760 7034213600 1025823700 3046156 68) 322401420 281019860 BreIT6E0 &3 G0E& 740 BY
September |  SBYITRE) 23EVE1E20|  TOTISA56.00] 1031412800 3084 76875 324156340 28308562 20| 884 068.20 B4 416 AB3.76
Cltoker GEAESAR| 274361920 EIITRAVE.00| 11958 85000 356540496 377110140 4456 TEE201,008452. 20| 109 B41.852 .56
Moverntar 6784932 27153872600 8141918400 1187363100 353616464 3731 2460 4410205 601 7 272960 108,654 510,84
Desembear 33665.52 1348 D80 40402224 00 5891 09100 175D 7850 1651 T66A0| 218845280 505037 60 £3 536,969 04
Total £50924.00) 26436 56000 3,106,600.00 115461, 700.00) 24,266 046.00| 36 350,62000] 429600600019 813 860.00) 1,058 00 248.00)

Bd




Tabel 5.12
Realisasi Biaya Tenaga Kerga Langsung
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Blulan Pradiesi Bagian Jurntah
Tpatang) proses

clling jahit vbras aksesans kil setrikz packing

Rp 40 Pp.1200 Rp. 175 Pp &2 Rp 55 Rp&5 Rp.15
Januari 54 16200 2566,08C00 7696240000) 1123650000 333590400 3538360.00 4 169,65000 962 25000 102 771 50 (4
Febiuzri 71850.00] 28Y5ES000| E6270400.000  1258110000) 373838400 356406000 487266000 1478280000 11517098404
Idsiret 51792000 207168000 B2 150.400.00 QNe3 60000 3693184 00| 2 BABSED.LO] 3 36648000 TTER80AN  B287D TBA.0G
Apnl 6E795.001 2751 64000 BRESE200.00] 1303930000 3EY73HI0J TRATEODD 4471740000 1031840000 110,211 180 [
hd i JIAGD.00] 2O0E40000] BT 92A00.00  127I5S000d| 377632000 3506300.00 472297000 108953000 11840132000
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¢. Penyusunan angearait biaya overhead pabrik

Setelah menvusun anggaran biaya bahan baku langsung dan anggaran biaya
tenaga kerja langsung, maka langksh yang ditempuh selanjuinya oleh perusahaan
adalsh menyusun anggeran biava overhead pabrik. Biaya overhead pebrik
merupakan bagian dari keseluruhan biaya produksi yang sulit ditelusuri pada produk
tertentu secara langsung. BOP terdiri dari biava bahan penolong, biava tenaga kerja

tidak langsung dan biaya-biaya produksi lainmmya

Anggaran biaya overheed pabrik pada perusshaan dibedakan menjadi doa
macam, yaitu anggaran biaya overhead pabrik tetap dr?n anggaran biaya overfiead
pabrik variabel. Untuk Anggaran biaya overheed pabrik yang sifatnya tetap, beban
biaya tidak ada perubahan dari tahun vang lalu Berikut ini adalah enggaran biaya

overfiead pabrik PT Westapusaka Kusuma unfuk tahun 2000:



Tabal 5.13

Anggaran Biaya (verfiead Pabrik Untuk Seluruh Produk
PT Westepusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000

Biaya Overfiead Pabrik

{etap

variabel

'Bahar Penolang:

Jarumt jahit

Benang Jahit

Benang chras

Kancing

Retsiuiting

Kain keras

Plaslik tag

Kain merk
Listrik
Set up
Pemerosesan order
Penanganan bahan
Pemeliharaan mesin & gedung
Inspeksi
Desain produk
Deprasiasi mesin
Depresiasi gedung
Depresiasi Inveniaris pabrik
Kebersihan
Keamanan
Asuransi tenaga kerja
Kesejghteraan karyawan

168.000.600,00
43.000,000,00
133 547 200 00
306.369.000,00
§.449.300,00
216.000.000,00
165.000.000,00
171.562.000,00
495 .000.000,00

18.746.500,00
58.412.400,00
30.134.000,00
674 .094 600,00
1,123.474.800,00
802.338.800,00
6.026.300,00

304 .020.300,00
1,213.000.000,00
175.600.000,00
162.000.000,00
60.0006.000,00
115.000.000,00

Totsl

1. 703.928,100,00

4.542.248.200,00

3

Karena penulis hanya meneliti biaya celana panjang, maka anggaran pia}'a
overhead pabrik untuk celana panjang dicari dengan cara anggaran produksi celana
panjang dibagi dengan anggaran seluruh produk kemudian dikalikan dengan anggaran
biava overfiead pabrik pada tahun 2000, dimana anggaran produksi celana panjang
sebesar 660.294 potong dan anggaran produksi nntuk sehuub produk sebesar 1.632.000

potong. Adapun angparan biave overfead dan hasil perhitungan anggaran biawa
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overfiead pabrik untuk celana panjang yang terjadi pada PT Westapusaka Kusuma pada
tahun 2000 adalah sebagai berikut:
Tabei 5.14

Anggaran Biaya (verfead Pabrik Untuk Produk Celana Panjang
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000

Biaya Overhead Pabrik tetap variabel

Bahan Penclong:
Jarum jahit 7.591.818,87
Benang jahit 23.655,733 .49
Benang obras 12.202.605,28
Kancing 272.993.442.27
Retskiiling 454.982.511 47
Kain keras 355.427.308.47
Flazlik tag 244072106
Kain meark 123.121.515,17

Listrik 451.238.242 05

Set up 70.571.139,71

Peimerosesan order 65.606.426 47

Penanganan bahan 24,288 676 47

Peamedharaan mesin & gedung 46.572 463,24

Inspeksi 65.036.294 12

Desain produk 19.438.841,18

Depresziasi mesin 49.629.135,74

Depresiasi geduny 124 072 656,86

Depresiasl inventarls pabrik 342178012

Kebarsihan 374752352

Keamanan §3.036.204,12

Asuransi ternaga kerja 69.478.825 54

Kesejghleraan karyawan 200.464.030,88

Total | B90.053.293.85 1.961.003.706,70

Berdasarkan data anggaran biava overfead pabnik di atas, perusahaan
membebankan biaya overfead pabrik ke produk. Dengan kapasitas normal
perusahaan sebesar 809,875 dengan perhitungan 273 orang tenaga kerja x 9,3 potong

% 310 han, perhitungan tarif BOP per produk adalah sebagai benkut:
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Anggaran BOP tetap

Tarif tetap BOP =
' Kapasitas normal

690.053.293 85

[l

£09.875
= 832,05

Asnpgaran BOP variabel

Tarif variabel BOP=
Kapasitas normal

1.961.603.706,70

809.875
= 242137

Anggaran BOP {otal

il

Tarif total BOP
Kapasitas normal

2.651.057.000,55

§09.875

Lk

27

K

A2

Karena penulis hanya meneliti biaya celana panjang, maka realizasi biaya
overhead pabrik untuk celana panjang dicari dengan cara realisasi produksi celana
paijang dibagi dengan realisasi sehuruh produk kemudian dikalikan dengan realisasi
biaya overhead pabrik pada tahun 2000, dimana realisasi produksi celana panjang

sebesar 772.980 potong dan realigasi produksi untuk seluruh produk sebesar
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1.798.248 potong. Adapun realisasi biaya overfiead dan hasil perhifmgan realisasi
biaya overfiead pabrik untuk celana panjang yang terjadi pada PT Westapugaka

Kusuma pada tahun 2000 adalah sebagai berilut:

Tabel 5.15
Realisasi Biaya Overfiead Pabrik
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000

Biaya Overhead Pabrik Seluruh produk Produk

celana panjang

Bahan Penolony:
Jarum jahit 25.760.000,60, 11.072.98037
Benang jahit 55,192.000,00; 28,022,883 48
Benang obras 33.737.000,00; 14.523.400,14
Kancing G79.670.440,00; 378.127.853,73
Retsluiting 1.021.666.000,00] 439.164.858,76
Kain keras 735,705.000,00| 316.245.350,84
Plastik {ag 6.841.800.0C 2.841.002,50
Kain merk 344.750.450,00; 148.191.574. 1
Listrik 1.220.535.000,00{ 524 649.071 93
Set up 150.000.000,00; 77.373.310,02
Pemerosesan order 162 406 000 60, ©83.807.819.71

Penanganan bahan
Peameliharaan mesin & gedung
Inspeksi

Desain produk

Depresiazi mesin
Depresiasi geduny
Depresiasi inveniaris pabhrik
Kebersihan

Keamanan

Asuransl tenizaa ksrja
Keseiahieraan karyawan

§3.500.000,00
116.900.000,00
168.000.000,00

48.000.900,00
122.547.500,00
306.369.000,00

3.449.300,00
216.000.006,00
163.000.600,00
171.562.000,00

- 495.000.000,00

27.295.554,37
50.245.666,34
72.215.088,35
20.632.852,57
52.677.352,90
131.693.242,32
3.631.946,16
62.847.972,05
72.215.088,35
73.746.221,19
212.776.602 .56

Total

£.550.635.890,00

2.6820.101.826 54




B. Penyusunan Anggaran Menwrut Teori

Ramalan pemjualan dan rencana produksi yang dibuat oleh perusahaan telah
sesuai dengan teort. Demikian pula langkah pembuatan anggaran biaya bahan baku dan
anggaran bigya tenaga kerja langmmg yang dibuat oleh perusahaan telah sresuai dengan
teori, Hanya saja di dalam menentukan tarif BOP, langkah-langkah yang ditempuh
perusahaan belum sesuai dengan langkah-langkah vang ditempuh menurt kajian teori.

Pada tabel 5.16 di bawah i akan disajikan secara detail perbedaan langkah-
tangkah penyusiman anggaran memuruf kajian teori dengan langkah iangkah penvusunan

anggaran vang sexungguhnya dibuat oleh perusahaan.

Tabel 5.16
Perbandingan Presedur Peayusunan Anggaran Biaya Produksi
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
fahun 2000

Menurut teori Memurut perusahaan
I, Menyusun rencana pro- | 1. Karena sistem pemjualan di | fepat

ramalan penjualan dengan
analisis trend dan rencana
produksi dipengaruhi oleh
jumlah persediaan barang
| jadi

duksi berdasarkan perusahaan berdasarkan
rencana pentualan, pesanan, maka peruszhaan
dimana rencana penjualan menyusun rencana produksi
ditetapkan  berdasarkan vang jumlzhnya sama dengan

jumiah rencana penjualan,
rencana penjualan  tersebut
disusun dengan mengguaakan
analisis trend.




Tabel 5.16

Perbandingan Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi
PT Westapusaka Kusuma Yogyskarta
tahun 2000 {lanjutan 1)

Menurut teornt Menurut perusahaan
2. Bahan balu
a Menstapkan  standar | & Menetapkan  rencana kebu- | tepat
kuantitas  bahan  baku tuhan bahan baku uniuk
dengan cara periode talim 2000 dengan
menghitung  rata-rata cara mengalikan langsung
pemakaian bahan baku antara  jumlsh  rencana
tahun-talun yang laln produksi  dengan  jumlah
untuk menyusun pemakaian bahan baku vang
rencana kebutuhan biasa  diperlukan  untuk
bahian baku. membuat  barang  produkei
gesuat dengan jenis
produksinya.
b. Menetapkan  standsr | b, Menetapkan harga bahan ba- | tepat
hargs  bshan  baku ku berdasarkan datz harga
dengan analisia trend. bahan  baku  tahun-tahun
sebelumnya,
3. Tenaga kerja langsung
a. Menetapkan  standar { a. Perusahaan tidak menentukan { kurang tepat,
jam  kerja  langsung jam kerja langsung yang | karena dalam
dengan cara diperlukan untuk | menyusun
menghitung  rata-rata menyelesaikan suatu produk. | anggaran BTKL
prestasi  jam  Kerja perusahaan hanya
langsung tahun vang berpatokan  pada
lalu dengan tarif sesuai dengan
menggunakan data-data unit yang
historis. dihastlkan
b, Menetapkan  standar | b. Menstapkan tarif upah lang- | tepat
tanif upah langsung sung  berdasarkan  jenis
melalu perjanjian pekerjaan masing-masing
dengan para karyawan. |  karyawan.




Tabel 5.16

k2l
L

Perbandingan Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi
PT Westapusaka Kusuma Yogyekarta

tahun 2000 (lanjutan 2)

Megurut teori

Menunut perusahaan

4. Biaya overhead pabrik

a. Menyusun anggaran BOP
berdasarkan  kapasitas
produksi yang terpilih
Sebelumaya diawali
dengan permisshan biaya
gemi variabel ke dalam
biaya tetap dan biaya
variabel dengan metode
regresi.

b. Menurut teori biaya pem-
rosesan order merupakan
biaya pemasaran

c. Memilih  dasar pembe-
banan dengan salah satu
dazar pemibebanan, yaitu:

gatuan  produk, biaya
bshan baku langsung,
biaya  tenaga  kerja
tanggume, jam mesin dan
Jam tenaga kerja
langsung,

a Menyusun

anggaran  BOP
vang berisi jenis-jenis biaya
vang dikategorikan ke dalam
BOP tetap dan BOP variabel
pada  kapasitag  Produkei
vang diharapkan. Dalam hal
ini perusahaan tidak
mengidentifikasikan biaya-
biaya yang termasuk dalam

biaya  gemi variabel,
sehingga tidak dilakukan
pemisahan

b. Perusahaan memasukkan bi-
aya pemrosesan order ke
dalam  biaya  overhead
pabrik

¢. Memilih dagar pembebanan

yaitu jumlah produksi yang
dihitung dalam saman potong
pacia kapasitas normal.

tidak tepat,
perusahaan tidak
melakukan

pemisahan biaya

gemi variabel ke
dalam biaya tetap
dan biaya variabel

tidak tepat

tidak tepat,
perusahasn  akan
lebih tepat
menggunakan

dasar pembebanan
JTKL, karena
biagatya  dasar
pembebanan
gafian produk
digunakan  jika
perunszhasn
memproduksi
hanya satu macam
produk.




Tabef 5.16

Perbandingan Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

tahun 2000 (lanjutan 3)

Menurut Teori

Menunst perusahaan

d. Menghitung tarif BOP
dengan cara membagi
angearan BOP  dengan
kapagsitas normal,
schingga diperoleh tarif

d. Menghitung tarif BOP

dengan cara  metbagi

anggaran BOP yang
telah disusun dengan
kapasitas normal

Tepat

BOP.

Sebagaimana diungkapkan dalam analisis data, jika anggaran vang disusun
perusahaan fidak sama dengan anggaran yang disusun berdasarkan teori, maka penulis
akan menyusun anggaran yang sesual dengan teort. Untuk kasus PT Westapusaka
Eusuma, hanva peryusunan anggaran BOP yang berbeda dengan teeri, oleh karena itu
penulis akan menyusun anggaran BOP yang sesuai dengan teorl.,

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menentukan tarif BOP menurut
kajian teont adalah:

1. Menyusun anggaran BOP
Berist jenis-jenis biava vang dikategorikan sebagai BOF baik biaya fetap, biaya

varigbel maupun biaya semi variabel pada tingkat kapasitazx yang dipilih untuk

manghifung tanif BOP.
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. Memilih dasar pembebanan

Yaitu penentuan dasar aktivitas vang tepat dalam rangka proses produksi vang

dijadikan sebagai dasar bagi pembebanan BOP per produk.

(o]

. Menghitung tarif BOP

Menghitung tarif BOP per produk dilakukan sstelah mengetshui besarnya anggaran
BOP yang telah disusun. Biaya overftead pabrik adalah biaya produlsi selain biaya
bahan baku langsung dan biaye tenaga kerja langsung vang ilaut mendukung proses
produksi.

Dalam menvusun anggaran BOP perusahasn tidak memisshkan biava
semivariabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel sedangkan menurut kajian teori,
biava dibedakan ke dalam tiga unsur, vaitu biaya tetap, biaya variabel dan biaya
semivariabel. Untuk itu pemulis akan mengelompokkan biaya berdasarkan jenis biaya
vang dibagi menjadi tiga unsur, yaitu biaya tetap, biaya variabel dan biaya
semivariabel seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 5.17

Anggaran biaya overfiead pabrik Untuk Selurnh Produk
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Eiava Overhaad Pabrik tatap variabs! semi variabsl miah
Bahan Penciong:
Jarum jahit 18.748.500 18.748.500
Benang jahit 53412 400 58.412.400
Benang obras 30.134.000 30.134.000
Kancing £74.084 &30 £74.084.600
Fetsiuiting 1.122.474.800 1.123.474.800
Kaln kerag 802.332.800 802.338.800




Anggaran biaya overiead pabrik Untuk Seluruh Produk

Tabel 5.17

PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

96

Tahun 2000 {lanjutan)

Siays Qverpead Pabirik tetap variabel sami variabe| Jumiah
Plastik tag £.028.8G0 5.026.800
Kaln mark 304.020.300 304,020,300

Listrik 1.213.600.000 1.212.800.000

Sstup 176.000.000 176,000,000

Pemarosssan order 162.000.600 162.000.000

Penanganan bahan 80.000.008 £0.000.000

Pemeliharaan mesin & gedung 115.000.020 115.000.000

ingpehsi 162.000.000 168.000.000

Desain produk 48.000.008 48.000.000

Depresiasi mesin 122.547.20C 122.547.800

Depresias! gedung 306.388.000 302,358,005

Deprasiast inventans pabrik 8.445.300 8443300

Hekersihan 216.000.000 216.000.000

Faamansn 186.009.000 166,000,000

Asurans! tanads kerla $714.502.000 174582000

Kesgiahteraan karyasvan 436,000,000 435,000,000

Totaf 1.703.928 100 2.447.238.200] 1.725.000.0000 RB.548.475.300

Berdasarkan data di atas, maka untk menctapkan tarif BOP, Biava semi

variabs| harus dipisabkan menjadi biaya tetap dan biaya vaniabel. Pemisahan ke dalam
biaya fetap dan biaya variabel im dilaskukan dengan menggunakan mefode kuadrat
terkecil {Jeast square). Pemisahan biava semi variabel ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel 1ni dapat dilihat pada lampiran 11

Hasil perhitungan pemisahan biaya semm variabel ke dalam biaya tetap dan biaya

variabel adalah sebagai berikut:



Tabel 5.18

Hasil Perhitungan Pemizahan BOP Untuk Seluruh Produk
Ke Dalam BOP Tetap Dan BOP Variabel
PT Westapusalka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Biaya Gyerhead Pabrik Tetap {Rp) variabel (Rp) jumiah {Rp)
Bahan Penolong:
Jarum jahit 18.746.500 18.746.500
Benang jahit 58412400 E8.412.400
Benang obras 30.134.000 30.134.000
Kanging 574.004 600 674.084 800
Retsluiting 1,123.474.800 1.123.474.800
Kain keras 902 335,800 902.338.500
Plastik tag £.026.800 6.028.8500
Kain merk 304 020,300 304.020.300
Listrik 535.132.695,71] 627.317.304,20 1.213.000.000
Set up 116.645.975,7% 56.354 024,21 175.000.000
Penanganan bahan 14.577.774,88 465 422.225,12 £0,000.0060
Pemeliharaan mesin & gedung 100.586.862,37 14 403,037,683  115.000.600.00
Inspeksi 152.000.000 165.000.000
Desain produk 48.000.000 48.000.000
Depresiasi mesin 122.247 300 122.547.800
Depresiasi gedunyg 306.363.000 306.369.000
Depresiasi inventaris pabrik 5.445.500 5.449.300
Kehersihan 216.000.000 218.000.000
Keamanan 168.000.000 165.000.000
Aguransi lenaya kerja 171.562.000 171.662.0600
Kesejahleraan karyawan 485.000.000 495.000.00

Total

2.922.921.508.75

3.861.244.791,23

6.284.176.300,00

27

Setalah gelesal menyusun anggaran BOP, maka langkah selanjutnya menurut

teori adalah memilih dasar pembebanan. Dasar pembebanan yang dipilih adalah

berdagarkan volume produksi dan tingkat kegintan pada kapasitas produksi yang

dibarspkan. Kapasitas produksi yang diharapkan unfuk selursh produk pada PT

Westapusaka Kusuma sebesar §

.632.000 potong. Sedangkan kapasitas produksi yvang
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diharapkan untult produksi celana panjang sebesar 660.924 potong  Sedangkan
produksi sesunggnhnya untuk seluruh produk pada tahun 2000 adalah 1.798.248 potong,
Setelah dasar pembebanan dan tingkat kapasitas diketahni, maka BOP wntuk produk
celana panjang dapat dihitung dengan cars sebagai berilmt:
BOP Yang dibebankan ke produk celana panjang

BOP umiuk sehoruh produk

= x Kapasitas yang diharapkan ceiana panjang
kapasitas yang diharapkan semua produk

Hagil perhitungan BOP yang dialokasikan ke produk celana panjang dapat dilihat pada

tabel 35.19 berilbt ind:

Tabel 5.1
Hasil Perhitungan Anggaran BOP Produk Celana Panjang
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000

E‘_sr: Crrgrigat Patmik tatap variabel jumish
Behan Fenclong:
Jarum jahit 7.631.81897 7.5491.8918,87
E=nang jahit 2385573348 2365573349
Benang soras 12.203.505,28 12.203.805,28
Kancing 27288344327 27299344327
Retsiiting 454 981.61147 45498251147
Fain keras J55427.505,47 65427 305,47
Plastilc tag 2440.721,08 2440.721 .08
Kain rmerk 12342151547 12342151547
Listrik 230 9B U8R 33 254.252.158,33 431,138.242 85
Setup 48104800395 22.322.126,70 70.871.139,74
Pehanganan bahan £.903.677,26 18.334.338,21 24,298,676 47
Femelinaraan mesin & gaedung 40.733.550,71 §.832.512.53 46.572.463,24
nspelst EE.038,294 12 88.036.294,12
Dasain proguk 19432841 12 18.438.841,12
Depresiasi mesin 4362318574 43.828,166,74
Depresips] gedung 124.072.6835.80 124,072 636,86
Depresiast invantaris pabrii 3421738012 3.421.780,12
Kabarsihan 8?.4?5.235.29L 8747523523




Tabel 5.19
Hasil Perhihmgan Anggaran BOF Produk Celana Panjang
PT Westapussha Kusums Yogyakarta

Tahun 2000 {lanjutan)
Biaya Qverhasd Pabrik tetap wariska jumlat
Kemmenean £8.035.264 12 A2.035.284 12
Asuransi tenaga ketja £53478.825.54 82478.826,64

200464 030,88

1.621.731.803.14; 1.363.718.8858.54

0.464.080,8¢

| Kesajahtarzan karyawan 20
258545047408

| Tetal

Tabel 5,20
Realisasi Biaya Overhead Pabrik
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000
Biava Overhead Pabrik Seluruh produk Produk
telana panjan

Bahan Penolong:

Jarum jahit 25.760.000,00)  11.072.880,37

Benang jahit £5.192.000,00 28022893148

Benang obras 33.787.000,00] 1452340014

Kaneing 87967044000 378.127.853,73

Retsluiting 1.621.666.000,00; 438.184 889,76

Kain keras 735.708.000 00| 316.245.350 %4

Plastik tag £.841.900,00 2.941.002 50

Kain merk 344 750 450,007 148.191.574 71
Listrik 1.220.535.000,00] 524.645.071,93
Set up 180.000.000,00| 77.373.310,02
Penanganan bahan 63.500.000,00| 27.295.584 .37
Pemeliharaan mesin & gedung 116.500.000,00; 50.249.666,34

Inspaksi

Desain produk

Depresiasi mesin
Depresiasi gedunyg
Depresiasi inventans pabrik
Kebersthan

Keamanan

Asuransi tenaga kerja

165.000.005,00
4§.000.000,00
122.547.500,00
306.365.000,00
3.448.300,00
216.000.000,00
166.000.000,00
171.562.000,00
495.000.000,00

72.215.088,35
20.632.882,87
52.877.382,98
131.693.242 32
3.831.846,16
92.847.972 03
72.215.088,2
73.7468.221,18
212.776.602,5¢6

Kesejatleraan karyawan

Total 6

398.234.690,00) 2.750.294 604,52
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C. Analisis Ffisiensi Biaya Produlcsi

Pada tabel 5.21 dan tabel 5.22 akan disajikan rincian anggaran statiz biaya

produksi per bulan dan realisasi biaya produksi per bulan,

Tabel 5.21

Perhitungan Jumiah Anggaran Biaya Produksi Psr Bulan
PT Weslapusaka Kusuma Yogyakara

Tahun 2000
Bulan Anggaran Anggaran Anggaran Jumish
- bhehan baky BETKL BCOP
Jaruari TE1E11.058020 §T5RA170,08 218333 353,77 1.058.353.552 87
Februar 833.293,382,280 9708543832 234,287 863,101 1,154 945861 ,62
fimret 590.604.983,35; 79.261.132,24 207.327.528,81 957.183.922,98
Aprit 8415.362.180,74 85.0060.773,72 231.1€3.22553] 1.142.026.185,00
LM_‘ei 744 407 500,387 BE.EB0433 28 218.671.286,24] 1.049863.224 2%
Juni 518.705450,30] 50.155.314,00 172443 .003,7% 755 316.788 0%
| i 73452437984 3248347408 22705067407 1.111.868.227.25
Agustug 805465 835,88] 83.806.740,58 228807 5i5,74] 1.128.820.853.30
’S-E'Qte.mber 210351 458,25] 8441848278 220251 804 84) 1 1353551827 65
Dldober a43317.047.28) 103.841.383.95 253623438 141 1.305.7532.354 3¢
Hovember 933424.159,23) 10223861084 25108736966 1284045 128,85
Dasembar | 463.208.131.34 53.835.358.04 165017 555,08 585.162.658 42
Tetat 2.092.526 293 011,068 800,248 00F 2.651.057.000 68 1280278364815
Tahel 5.232
Perhitungan Jumlah Realisazi Biaya Produksi Per Bulan
PT Westapusaka Fusuma Yogyakarta
Tabun 2000
Bulan Reallsasi Feaiigas) Fealisest Jumiah
bahan baku BTKEL EOP
Januar 933.265.000,00 102.771.004.00 234.048.975.84 1.240.0854738,83
Februan .028.060.000,00 145.470.8533.000 26228718155 1405.518.165,85
tizrat 724.822.000,00 £2370.784.00] {19B.855.383 51 .00 858 147 51
Aprit 444 .353.0060.460 ${0.244 192001 250.881.416 58 1 .352.5‘56.1 03,56
e 1.,031,030.000.00 18401320001 265.083.140.21 1412.620480,21
Junt 1.123.208.000,00 132.741.388,00] 304.572.874,30 1.622.128.242 30
Wl 1.121.054 003,00 127 551,240,601 230.481.8238,1% 1.538.086.883,18
AgUsius 838.0458.000 00 895,351.040.00] 217.149.,785.03 1160548 826,03
Septembar T78.E80.000,00 R0 00 187404845 82 1.082.765.961 82
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Tabel 5.22
Perhifungan Jumlah Realisasi Biaya Produksi Per Bulan
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000 {lanjutan)

Cldobar 735.075.000,09 B1.731.224,00] 158.103.654,84 1.002.205.878,84
Novemiber 734.532.000,00 82.870.784,00; 188.385.5368,21 1.008.888.143,21
Dessmber 203.055.000,00 102,771.604,000  234.048.100,30 1.240.085.804,30
L‘E:_ta? 16854 56000000, 1.235.313.550.00) 2520.101 52554 150352515306 54

Unfuk mengetahut apakah anggaran biaya produks: pada PT Westapusaka
Kusuma dalam mengendalikan biaya produksi sudsh efisien atay belum, dilakukan
dengan membandingkan antara anggaran biaya produksi dengan realizasinya. Karena
penyusunan anggaran biava overhead pabrk perusahaan tidak sesuai dengan anggaran

biaya overfiead pabrik secara teori, maka penulis akan membandingkan antara;

a. Anggaran yang dibuat oleh perusahaan dengan realisasi yang terjadi di dalam

parusshaan

b. Auggaran yang dibuat sesual teori dengan realisasi yang terjadi di dalam

perusahiaan

1. Analisis selisih biaya produksi antara anggaran yang dibuat oleh PT Westapusaka
Kusuma Yogyakarta dengan realisast
Selisth biaya produksi tidak dapai dihifung secara langsung karena terdapat
perbedaan tingkat aktivitas antara anggaran dengan relisasinya, maka untuk mencari
selizil biaya produksi harus dibuat terlebih dshulu anggaran fleksibelnya di mana di

dalam anggaran tersebut besarnya aktivitas disesuatkan dengan tingkat aktivitas vang
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gesungguhaya terjadi di dalam perusahann yaitu sebesar 772.980. Langkah pertama

yang dilakukan untuk membuat angearan fleksibel adalah mencari biaya produksi per
nnitnya terlebil dabulu. Berikut ini tabel perhitungan biaya produksi per unit .

Tabel 5.23
Perhitungan biaya produksi per nnit
PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000
Perhitungan biava per umit;

Bahan baku (1.3 x Rp. 10.583) | Rp.13,757.90
BTKL Rp. 1.602.00
BOP Rp. 3,273.42
Total biaya per unit Rp.18,633.32

Keterangan:

1. Untuk memproduksi 1 potong celana panjang dibutuhken bahan baku sebanyak 13
yard dengan harga standar 1 vard kain Rp.10.583,00. Dengan demikian biaya bahan
baku yang digunakan unfuk membuat 1 potong celana panjang adalah 1.3 yard x
Rp.10.383,00 =Rp.13.737,90.

2. Untuk memproduksi 1 potong celana panjang dibutuhken biava tenage kerja langsung
gebesar Bp.1.602,00 vang meliputi biaya tenaga kerjn langsung bagian cutting
dengan tarif Rp.40.00, bagian jahit dengan {arif Rp.1.200,00, bagian obray dengan
tarif Rp.175,00, bagian aksesoriz dengan tarif Rp.52,00, bagian batil dengan tarif
Rp.55,00, bagian setrika dengan tarif Rp.65.00 dan bagian packizng dengan tarif

Rp.15.00.
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)

Biaya overftead pabrik  vang dimnggarkan oleh  perusahasn  sebesar
Rp.2.651.057.000,55. Biaya ssbessr itu dibebankan ke produk dengan cara dibagi
dengan kapasitas normal sebesar §09.875 sehinggn biaya overfead pabrik untuk
gatu unit produk sebesar Rp. 327342 Perusshaan menetapkan kapasitas normal
gebesar 809.875 dengan perhitungan sebagai berilut: 275 orang tenaga kerja x 9,5
potong x 319 hari.

Setelah menghitung besarnya biaya produksi per unit, langkah selanjutnya
adalah menyusun anggaran yang didasarkan pada tingkat produksi yang sesunggnhnya
dengan cara mengalikan antara biaya produksi per unit dengan besarnya produksi yang
gesunggutinya terjadi.

Tabel 5.24
erhitungan Selisth Antara
Anggaran Biaya Produksi dengan Realisasi Biaya Produksi Celana Panjang

PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
Tahun 2000

Tarif per aktua! dianggarkan varians
- ynit
Unit produksi 772.820.09 772.830.00 1y
Biaya bahan baku | 13.757,20{10.994 500.000,00|10.634 551.542 00, 359.9812.458 40
BTKL 1.8602,00) 1.238.313.880,00 1.238.313.980,00 H
EOP 327342 2.520101.626,54] 2.530.284 352,08 209.817.573,66
Totai biaya produksl] 15.633,32/15.052.915.886,54{14 403.179.854 83] 649.736.031,66]

Pengan melihat tabel diatas, maka dapat dilihat Anggaran biaya produksi PT
Westapusaka kusuma selama tahun 2000 yang telsh disesuaikan pada tingkat

kapasitas semmgguhnya sebagai berikut:
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Anggaran biaya bahan bakn Rp. 10.634.581.542.00
Angearan biaya tenaga kerja langsung Rp. 1.238.313.960,00
Anggaran biaya overdead pabrik Rp. 2.530.284.35288

+
Jumiah anggaran biaya produksi Rp. 14.403.179.854,88

Dengan demikian enggaran biaya produksi sebesar Rp.14.403.179.854,88
dengan jumiah produksi yang disnggarican untuk tahun 2000 sebesar 660.924 potong,

Mska biaya produksi per potong adalah Rp.21.792.49.

Realivasi biaya bahan baku Rp.10.994.500.000,00
Renlizasi biaya tenaga kerja langsung Rp. 1.238.313.960.00
Realisasi biaya overfiead pabrik Rp. 2,820,101 926.54

.}_
Jumiah Realizasi biaya prodiksi Rp. 15.052.915.886,54

Jumlah realisasi biaya produksi perusahasn selama tahun 2000 sebesar
Ep.15.052.915.8806,54 dengan jumlsh produksi sesunggubnya pada tshun 2000

ebesar 772.980 potong maka biaya produksi per poteng adalah Rp.13.473,87.

s

Dengan demikian biaya produksi per potong menumt anggaran sebesar
Rp.21.792 49 dan realisasinga Rp.19.473,87.

Cara yang dilakukan untuk mengetshui penyebab terjadinya selisih biaya
produksi vaitu dengan cm'.a membandingkan antara anggaran dan realigasinya dengan

menggunakan analisis selisih biaya produksi. Elemen-elemen dari biaya produksi
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meliputi bisya bahan baku, biaye tenaga kerja langsung, dan biaya overfead pabrik

Urutan analisisnya adalah sebagai berikut:

a Analisig selisih biaya bahan baku
Biaya bahan baku yang dinnggarkan setelah tingkat aktivites disesuaiken sebesar
Rp.10.634.581.542,00 gedangkan realisasinva sebesar Rp.10.994.500.000,00
sehingga terdapat selizih yang merugikan sebesar Rp 359.918.458,00 atau 326,
Selizih biaya bahan balax:

SBBB =({HstxKst)-{HsxKs)

1

{ 10.583x 1.004.874,00) - { 11.000 x 999.500 )

fl

10.634.581.542 G0 - 16.294.500.000,00

i

359.918.438,00 (tidak menguntungkan)
Selixth yang tidak menguntungkan sebesar itu disebabkan olsh:
1}. Selizih harga bahan balu
HEB = {HS-Hst)Ks
= (Rp.11.060 - Rp.10.583) x $99.500 yard
=Rp.417 x 999.500 yard
=Rp. 416.791.300 (tidak menguntungkan)
2}, Selisih kuantitag bahan balu

SKBB = (Ks - Kst) x Hst

-5.374,00 x Rp.10.383,00



b. S

= Rp.56.875.042,00 {menguntungkan}

elizih biaya tenaga kerja langs

s J*..e

Biaya tenaga kerja langsung vang disnggarkan setelah dizezuaikan pada fingkat

kapagitoe sesunggnhnya sebesar Rp.1.238.313.960,00 sedangkan realisasinya

juga sebesar Rp 1.238.313.960,00 schinggs tidak ferdapat selisih. Berikut ini

tabel tarif per potong pakaian vang dizelesaikan sesuai dengan jenis pekerjaan:
Tabel 5.23

Terif tenaga kerja par potong celana panjang
PT Westapuzaka Kusuma Yogyakarta

Tahun 2000

Pekerjaan Tanf

1. Cutting Ep. 40,00
2. Jahit Rp.1.200,00
3. Cbrag Rp. 175,00
4. Aksesoris Bp. 32,00
5. Batil Rp. 55,00
6. Setrika Rp. 65,00
7. Packing Bp. 15,00
Jumlah Rp.1.602,00

Penyebab tidak terjadinya gelisth karena:
1). Selizih tarif upah langsung
= {tartf vesungguhnya - tarif standar)x unit yang dihasilkan
=(Ep.1.602-Rp. 1.(‘30"‘ x 772980 potong
=0
Karena farif sesunggubinya sama dengan tarif standar, maka selisih tarif upah

lanpsung = 6
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2). Selisih efiziensi tenaga kerja = (jam sesungguhnya-jam standar)x tarif standar
Selizih efisiensi tenaga kerja tidak dapat dihifung kerena perusahsan tidak
menetapian standar efisiensi tenaga kerja. Upah untuk tenaga kerja langsng
dibebankan berdasarken jumlsh unit produksi yang diselesaikan, bukan
berdasgarkan jumlah jam kerja yang efisien

o. Analisiz selisih biaya overfead pabrik

Dalam menghitung selisih biaya overfiead pabrik menggonakan kapasitas standar.
Kapasitay standar ini dilakulan untule menetapkan suato standar proges produlsi
yang dihitung pada kondisi normal. Adapun besarmnya kapasitas standar sama
dengan besarnya kapasitas sesungguhnya, karena dasar pembebanan BOP yang
digunakan berdssarkan satuan jumlah vang diproduksi, yaitu sebesar 772.980.
Sedangkan rumus BOP standar adalab:

BOP standar = Kapasitas standar x tarif BOP

Dengan demikian selisih B apat dicari dengan cara:

Selisih BOP = BOP sesungguhnya - BOP standar

= 289.817.573,66 {tidak menguntungkan)



108

Selisih vang tidak menguntungken sebesar itu disebabkan oleh:
1}. Selisih harga
SA=DB0Ps - AFEs
=({BOPs - {{ENxTT)+ {KsxTv}}
=(2.820.101.926 54 -4( 809.875 x §52,05) + { 772.980 x 2.421 37)}
=(2.820.101.926,54 - {690.053.293,85 + 1.871.667.411,89)

= 2.820.101.926,54 - 2.561.720.705,74

f
t

538

(9]

81.220,79 (tidak menguntungltan)
2). Seligih kapasitas
SK = AFKs - BOPB
={EN-Ee)xTT

={ 809.875 - 772.980) x 852,05

!
\ad
il

6.895 x 852,05

= 31.436.352 87 (tidak menguntungkan)
3). Seligih efisiensi
SE =BOPB - BOPst
={KS-Kst)xT
={772.980 - 772.980) x 3.275,42

=0
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2. Amaligis seligih biaya produksi antara anggaran yang dibuat sesuai teori dengan
realisasi
Anggaran vang dibuat oleh perusshasn dengan anggaran yang dibuat
berdasarkan teori hanva berbeda pada anggaran biaya overfiead pabrik, oleh karena
itu perhitngan analisis biaya bahan baku dan biaya tepaga kerja langmumng sama
dengan vang telah di fulis pada sub bahasan sebelumnya. Pada bagian ini penulis
hanya skan menganalisis selisih biaya overfead pabrik yang dibnat berdasarkan |

teori dengan realisasinya.

Berikut akan disajikan perhitmgan tanif BOP. Angka yang digunakan untuk
menghitung tarif BOP dapat dilihat pada tabel 5.19 di halaman 97.

Anggaran BOP tfetap

Tariftetap BOP =
Kapagitas normal

1.021.731.608 14

809.875

i

1.261.39

Angearan BOP variabel
Tarif variabel BOP =

Kapasitas normal

1.563.718.965,94

809.875

= 1.930,82
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Anggaran BOP total

Tarif total BOP =
Kapasitas normal

2.585.430.

M

74,08

£09.875
= 3.192.41

Dalam menghitung selisih bisya overfead pabrik  menpgunakan
kapasitas standar. Kapasitas standar ini dilakukan unfuk menetapkan suatn standar
proges produksi yang dihitung pada kondisi normal. Adapun besarnya kapasitas
standar sama dengan besarnya kapasites sesunggutinya, kerena dasar pembebanan
BOP yang digunskan berdasarken safuan jumlsh vang diproduksi, yaitu sebesar
772.980. Sedanghkan rumus BOP standar adalah:

BOP standar = Kapasitas standar x tarif BOP

Dengan demikian selisih BOP dapat dicari dengan cara:
Selizih BOP = BOP sesungguhnya - BOP standar

=2.

~1

30.

t

94.006,83 - {772.980x 3.192 41)

=2.750.294 006 83 - 2.467.666.719 87

Seligih yang merugiksn sebesar itu disebabken oleh:
a Selizih hargn
SA = BOPs - AFKs

={(BOPs - {(ENxTT)+{(KexT¥v}}
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= (2.750.294.006,83 -§( 809.875 x 1.261,59) + { 772.980 x 1.930,82)}
= (2.750.294.006,83 - (1.021.731.608,14 + 1.492.481.538.87)
= 2.750.294.006,83 - 2.514.213.147,01

o

!
Pt

.080.852,82 {tidak menguntungkan}
b. Selisih kapasitas
SK = AFKz - BOPB
={EN - Ks) x TT

= ( 809.875 - 772.980) x 1.261,59

36.895 x 1.261,59

f

46.546.427.14 (tidak menguntungkan)
c. Seligih efisiensi
SE =B0OPB - BOPst

={E3 -Kst}xT

i

(772.980 - 772.980)x 3.19241
={}
3. Evaluasi analizis selisih biaya produksi
Selfanjutnya untuk mengetahui terkendali afan tidaknya biaya produksi pada PT
Westapuzaka Kusuma Yogyakaria dilakukan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya. Pada PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta anggaren produksi vang

ditetapkan unfuk celana panjang adalah Rp.14.403.179.854.88. Sedangkan pada
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realisasinya biaya vang dikeluarkan oleh perusshaan adalah Rp.15.052.915.886,54.
3zhingga terjadi psmborosan biaya sebesar Rp.649.736.031,66 atau sekitar 5%,
Selizih biaya ini disebabkan cleh selisih biaya bahan baku sebesar
Rp.359.918.458,00 atau 3% yang berassl dari selisih harga bahan balku sebesar
Rp.416.791.500,00 atan 4% (tidak menguntungkan) dan selisih kuantitas bahan baku

sebesar Rp.56.873.042.00 atan 1% {mengnnfungksn). Selisih merugikan hargs bahan

baku disebabkan olsh harga bahan baku katun yang dianggarkan sebesar Rp.10.583,00

per vard, sadengkan pada reslisesinya Rp.11.000,00 per vard Selisih harga bahan
baku ini bukan disebabkan oleh salshaya penganggaran tetapi disebabkan olch fiktor
 lain, yaitu naiknya harga bahsn bakm.

PT Westapusaka Kusuma dalam mengauggarkan biaya tenaga kerja langsung
gebesar  Rp.1.238.313.960,00  sedangken  realizaginya  juga  ssbegar
Rp.1.238.313.960,00 schingga tidak terdapat selizih.

PT Weatapusska Kusuma datem mengangearkan biaya overficad pabrik sebesar
Rp.2.530.284.552,88 sedangkan realisasinya sebesar Rp.2.820.101.926,54 sehinggn
terdapat selisih yang, metugikan sebegar Rp.289.817.573.66 afan 11.45%. BOP ini
dibadakan ke dalam BOP tetap sebesar Bp.690.053.293,85 dan BOP variabel sebegar
Rp.1.961.603.706,70. Perusahaan ini menentukan kapasitas normal sebesar 809.875
potong serta realisasi sebesar 772.980 potong Dengan demikian dapat diketahui
bahwa tarif BOP tetap Rp.690.053.293 85 dibagi B509.875 sama dengan Rp.832.03

dan farif BOP variabel Rp.1.961.003.706,70  dibagi 809.875 sama dengan



113

Rp.2.421,37 sehingga tarif BOP total Rp.3.273,42. Selisih BOP merugikan sebegar
Bp.289.817.573,66 disebabkan karena: selisih harga sebesar Rp.258.281.220,79 atau
10,21% ({tidak menguntungkan), selisih kapasitas sebesar Rp.31.436.352.87 atan
1,24% (tidak menguntungkan) dan gelisih efisiensi sebessr 0 karena kapasitas standar
gama dengan kapasitas sesunggnhnya Hal itu desebabkan karena dasar pembebanan
yang digunakan oleh perusahasn adalah gatuan unit

Menurut teori biaya pemrosesan order tidak termasuk dalam BOP dan BOP
dibedakan menjadi 3, yaitu biaya tetap, biaya variabsl dan biays semivariabel. Biaya
semivariabel tersebut kemudian dipisahkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel
sehingga didapat biaya overfiead pabrik tetap sebesar Rp.1.0621.731.608,14 dan biaya
overhead pabrik  variabel sebesar Rp.1.563.718.965,94. Karena peruzaham
menefaphkan kapasifas normal sebesar 809875 potong, dengan demikian tarif BOP tetap
adaish Rp. 1.021.731.608,14 dibagi dengan 809.875 potong sama dengan Rp.1.261,59
dan farif BOP varisbel Rp.1.563.718.965,94 dibagi dengan 809.875 potong sems
dengan Rp.1.930,82 sehingga tarif BOP total Rp.3.192,41. Selizih BOP merugikan
sebesar RP.282.627.286.96 sesuai dengan teori disebabkan karena: selisih harga
sebesar Rp.236.080.839,82 atau 9.57% {tidak mengunhmgian), selisih kapasitas
sebesar Rp.46.546.427,14 atan 1.89% {tidal mepgubingkan) dan selisih efisiensi
sebesar 0 karena kapasitas standar zama dengan kapasitag sesmungenlnya Hal it
degebabkan karena dasar pembebanen yang digunakan oleh perusshaan adalah satuan

H
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Dari hasil perhituingan analisis selisih dapat diketahni bahwa jumlal selisih

biaya produksi yang tidak menguntungkan tersebut terjadi sebagai berikut:

1. Selisih biaya bahan baku Rp. 359.908.458.00 (  3%)
2. Selisth biaya tenaga kerja langsung Rp. o {  0%)
3. Selizih biaya overfiead pabrik Rp. 282.627.286,96 {11,45%)

Untuk febih jelasnya, hasil perhitungan analisis tersebut dapat dilihat pada tabel

3. 26 bertlmt ini:



Tabel 5.26
Perhitungan Selisih Biaya Produksi
PT Westapusaka Kusoma Yogyakarta

Tahun 2000
Anggaran Realisasi Menuwut PT Westapusaka Memuut Teori Ketetangan
Euzuma
Selisth % Selisih %
Biaya bahan baku 10.634.581.542,00 | 10.954.500.000,00 | 359.918.45%,00 3| 359.918.458,00 3 | Tidak menguntmghan
- Selisih barga bahan baky 416.791.504,00 4| 416.791.560,00 4 | Tidek menguntunglan
- Selizih kuantitas bahan baku 56.873.042,00 -1 56.873.042,00 -1 | Mengunhmglan
Biaya tenaga kerja langsung 1.238.313.960,00 1.238.313.960,00 0 0 0 0
- Belisih tarifupah 0 ] ] J
- Selisih efisiensi TKL 0 ¢ 0
Biaya overfead pabrik
* PT Westapusaka Kusuma 2.530.284.352,88 |  2.920.101.926,54 | 288.817.573,66 | 1145395 - - Tidak mengunhmghan
* Teori 2.467.669.081,80 2.750.294.006,83 - - 282.624.925,03 | 1145511 | Tidsk menpunhmgkan
- Selisih harga 258.381.220,79 10,21 | 236.080.859,22 9,57 | Tidsk menguntunglan
- Selisih kapasitas 31.436.352,97 124 | 46.546.427 14 1,89 | Tidek roenpuntunglan
- Selisih efisiens: 0 0 0 0
Total:
* PT Westapusaka Kosuns 14.403.179.854 88 | 15.051.915.88654 | 645.736.031,66 5 - - Tidsk mengunhmgkan
Teort 14.340.564.583 .80 | 14.983.107.966.83 - - 642.543.383,03 5 | Tidsk menpuntunghan




BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar pada pembahasan dan analisis dafa yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu:

PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta dalam menyusun anggaran biaya produkei
sudah menggunakan prosedur yang tepat. Hal ini dapat dilibat dengan membandingkan
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi vang dilakukan oleh perusahaan
dengan kajian teori. Perbedaan anggaran biaya produksi yang disusun oleh perusahaan
dengan anggaran biaya produkei yang disusun sesual teori hanya pada penyusunan
anggaran biayva overhegd pabrik. Dalam menyusun anggaran BOP, perusahaan
memasukkan biaya pemrosesan order ke dalam unsur biava overfiead pabnk. Jika
dilihat pada tabel 5.26 di halaman 115 dapat dilihat bahwa hasil analisis selizih BOF
yang tidak dipisahkan ke biaya somivariabel dengan analisis melisth BOP yang
dipisahkan ke biaya semivariabel tidak jauh berbeda,

Perbadaan kedua adalah perusahaan tidak menstapkan standar efisiens: tenaga
kerja. Tetapr hal itu tidak begitu menjadi masalah, karena upah temaga kerja tidak
didasarkan pada jam kerja tetapi pada unit yang diselesaikan. Standar pengupahan per
unit vang diselesaikan tersebut akan memotivasi tenaga kerja langsung untuk bekerja

secara efisien.
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Ringkasan hasil analisig selisih dapat dilihat pada tabel 5.26 di halaman 115,
Jika dilihat per item biaya produksi, biaya yang paling tidak terkendali adalah biaya
overhead pabrik. Hal itu dapat dilihat dari selisih BOP yang lebih dari 5% yaitu

11.45%.

B. Keterbatasan penelitian
Keterbatasan penelitian vang dirasakan oleh penulis dalam melaksanakan

penelitian adalah:

i. Keterbatasan dalam ruang lingkup penelitian
Penulis mengadakan penelitian pada PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta sehingga
kesimpulan yang ada teniu saja sesuai dengan keadaan perusahaan vang diteliti dan
tidak berlaku pada perusahaan lain yang sejenir,

2. Perusghaan fidak memisahkan biaya overhead pabrik memurut jemis produknya
masing-masing, sehingga penulis mencan besarnya biaya overhead pabrik dengan
cara mengalikan amiara besarnya poduk celana panjang dibagi dengan besarnya

produksi untuk sehauh jenis produk.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis berusaha

memberikan saran vang mungkin berguna bags perkembangan perusahaan. Adapun saran

yang penuliz kemukakan adalah:



1
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Setelah melihat selisih biaya overhead pabrik yang bersifat merugikan dan cukup
material (11,45%%), maka perusahaan sebaikuya mengadakan penelitian lebih lanjut
wnfuk mencari solusi agar tidak terjadi selisih yang merugikan lebih besar lagi.

Perusahaan perlu mengevaluasi standar jam kerja vang dibutukan untuk
menyelesaikan setiap jenis produk, seperti celana panjang, kemeja, celana pendek,
pakaian training, jaket, rompi, baju tidur, gaun panjang dan gavn pendek. Jika jumlah
jam kerja yamg dibutuhkan urlltuk menvelesatkan setiap jenis produk terssbut
berbeda-beda maka perusahaan perly mempertimbangkan pemakaian jam kerja
langsung untuk masing-masing produk, Karena perusahaan tidak haoya memproduksi
satu jenis produk zkan lebih baik jika dasar pembebanan Biava overhead pabrik
yang dipergunakan oleh perusahaan adalah jam tenaga kerja langsung.
Sebatknya perusahaan tidak memasulkkan biaya pemrosesan order ke dalam biaya
overfead pebrik karena jika diiihat sesuai teori, biaya pemrosesan order merupakan
bagian dan bagian biaya pemasaran.

Akhimya dengan saran-saran vang penulis sampaikan berkaitan dengan masalah

prosedur penyusunan anggaran dan pengendalian biaya produksi yang menjadi
masalah pokok peoelitian im, mudab-mudaban dapat bermanfaat bagt PT

Westapusaka Kusuma Y ogyakarta.
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Lampiran I
DAFTAR PERTANYAAN
A. Sejarah berdirinya perusabaan
1. PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta didirikan tahun berapa, oleh siapa?
2. Pendirian PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta dengan akte notaris siapa dan nomor
berapa?
3. Apa tujuan didirikannya PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta ?
4, Berapa luas tanah yang dipakai PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta untuk
melaksanakan produksi?
5. Di mana letak PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta pada pertama kali didirikan?

6. Apa alasan pemilihan lokasi tersebut?

B. Struktur Organisasi
1. Apa benfuk struktur organisasi PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta?

2. Apa perlunya struktur organisasi tersebut bagi PT Westapusaka Kusuma Y ogyakarta?

C. Produksi
1. Apa sajakah bahan baku yang digunakan dalam proses produksi?
2. Berapa macam mesin yang digunakan dalam proses produksi?
3. Berapa macam jenis produk yang dihasilkan?

4. Bagaimana proses produksi di PT Westapusaka Kusuma Y ogyakarta?



D. Personalia
1. Berapakah jumlah karyawan di PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta?
2. Bagaimanakah sistem pengupahan yang dilakukan oleh PT Westapusaka Kusuma
Yogyakarta?

3. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada karyawan gelain gaji dan upah?

E. Pemasaran
1. Di mana sajakah daerah pemasaran hasil produksi dari PT Westapusaka Kusuma
Yogyakarta?
2. Bagaimanakah cara menyalurkan hasil produksinya?

3. Bagaimanakah sistem penjualannya?

F. Data yang diperlukan untuk analisis
1. Apakah PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta menyusun anggaran biaya produksi
berdasarkan teori?
Jika PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta menyusun anggaran biaya produksi tidak
berdasarkan teori, maka apakah perusahaan dalam menyusun anggaran biaya produksi
terlebih dulu:
a) Menyusun ramalan penjualan? Jika ya, bagaimana caranya menyusim ramalan
penjualan?
b) Menggunakan indeks musim? Jika ya, bagaimana caranya menyusun indeks musim?

c¢) Menyusun anggaran produksi?



d) Menentukan anggaran biaya bahan baku? Apakah anggaran biaya bahan baku
didasarkan pada standar bahan baku? Jika ya, bagaimana caranya menyusun
standar?

e) Menentukan anggaran biaya tenaga kerja? Apakah anggaran biaya tenaga kerja
didasarkan pada standar tenaga kerja? Jika ya, bagaimana caranya menyusun
standar?

f) Menentukan anggaran biaya overhead pabrik?

g) Elemen-elemen apa saja yang diperhitungkan dalam menyusun standar?

2. Berapa jumlah penjualan untuk tahun 1995 sampai 2000?
3. Berapa rencana penjualan untuk tahun 2000?

4. Berapa jumlah produksi tahun 1995 sampai 20002

5. Berapa volume produksi menurut anggaran tahun 2000?
6. Berapa volume produksi sesunggubmya tahqn 2000?

7. Berapa harga standar bahan baku tahun 2000?

8. Berapa sesungguimya harga bahan baku tahun 2000?

9. Berapa anggaran kebutuhan bahan baku untuk tahun 2000?
10. Berapa realisasi kebutuhan bahan baku tahun 2000?

11. Berapa anggaran pembelian bahan baku tahun 20007

12. Berapa realisasi pembelian bahan baku talum 2000?

13. Berapa tarif upah standar talun 2000?

14. Berapa tarif upah sesunggulmya tahun 2000?

15. Berapa jam kerja standar tahun 2000?

16. Berapa jam kerja sesungguhnya talun 2000?



17. Berapa biaya tenaga kerja langsung menurut anggaran tahun 2000?

18. Berapa biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya tahun 2000?

19. Berapa kapasitas normal untuk produksi tahun 20600?

20. Berapa tarif biaya overhead pabrik tetap untuk tahun 20002

21. Berapa tarif biaya overhead pabrik variabel untuk tahun 20007

22. Berapa biaya overhead pabrik variabel untuk tahun 2000?

23. Berapa biaya overhead pabrik tetap untuk tahun 20007

24. Berapa biaya overhead pabrik menurut anggaran tahun 2000?

25. Berapa biaya overhead pabrik sesungguhnya terjadi pada tahun 20007

26. Elemen-elemen biaya overhead pabrik di PT Westapusaka Kusuma Yogyakarta
meliputi apa saja?

27. Metode apa yang dipakai dalam menghitung tarif biaya overfiead pabrik?



Perhitungan pemisahan biaya semivariabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel

LAMPIRAN Il

Biaya fistrik
Bulan Blaya{(¥)}{002)] Produksi{x} XY X2

Januari 106,724.00)  134,863.13] 14,277,231435.22] 18,211,347,298.80
Februart 1068957000 148613438 16,002,208,980.361 22,334,143,387.71
Marst 35831.00 122,1586.10] 11,706,245,388.10] 14,321.868,456.01
Aprit 108,7e5.00 145,431 09 15487,204,293.85] 21442064, 118.58
et 19483400 13350833 1400849228928 17,850,667 448.83
Juni £0.478.00 8275238 7.463.383345.64] &60040712502
Jul 10604300 14224241 14,342422328.08 2023230320261
Agustus {08 536000 144,734 .77} 15,420,528 818.72] 2085104544235
Septamber 106.832.00f 14553358 15647,841,281.92] 21,180,017,086.27
Oidober 108,286.00 168,305.70] 18,333,545,316.20] 22,664,755,664.85
Novernber 108266001 1€7 £38.31] 18,138,702,87048 2808308531765
Desambar 8,372.00 23136 L8 &515507524.860 EB.811,707 50142
Jumizh 1,213,000.000 1,832,000.00] 187,841,290,670,789] 229421,088,118.17

Y = a+ bx dimana: a

= blaya tetap

bx = biaya variabel

n.Lyy-IX.Ly
b= )
n.oxd -
{12 x 167.841.290.570.780.,00) - (1,632,000.00 x 1.213.000.000)
{(12x226.421,068.11817) - (4 .632.(30{))3
2.014.095.486.249.360,00 - 1.879.616.000.000.000,00
2.753.052817 417 38 - 2.663.424 000.000,00
34 479 486 849,358 50
= = 354 69
59628 817 417 98
Ty-b Ix
a= ——
1

1.213.000.000 - (354,69 x 1.632.000,00)

12

1.213.000.000 - 627 .817.304,29

12

585.182.695,71

=48.765.224 64
12

Biaya tetap untuk listrik Rp 585.182.695,71 dan biaya variabel Rp 627 .817.304 29



Set-up

Butan | Blaya(Y){000}| Produksi(<) xY X2
Jenuar 13,313.000 134,853.13) 1,364,107,584.6%) 13,212,347,286.80
Februarl 15878.00! 14961348 2,375,283,80848] 22,384,193 397.71
Marst 13,567.00 22,5510 1.857,279,241.70] 14,821,853 456 .01
Aprif 14,895,000 145431.09 2,181,091,085.55 21442,084,118.69
Met $3.687.000  133.608.38) 1,330,006,723.83) 17.850,867448383
Juni 1355300 92,738.38 1,266,0883,284.14) BB00407.125.02
Juti 14401000 142,24241] 2,048432,846.41] 20,232,803,202 €1
Agustus 14,368,000 14474477 207340338582 2096104844230
Septemter 14.558.000 14553388 2,115,677.566.45; 21.180.017.0586.27
Okiober 16,866,001 183,306,70) 2,853 B33,730.20) 28654 768,664,838
Hovember 1586200 16753034 2.4574248,504.22) 2000808531786
Dessmber 13.4568.00 83,138.88; 1,118,687,166.08] 8,911,70756142
Jurniah 175,000.00] 1.532,000.00] 24 057 811,752.60] 228421,068,118.47
Y =a+ bx dimana:a = biayatetap

L1}

bx = biaya variabel

n.LXy-Ix.L¥

~

- 2 2
6. Dx = (Zx)

{12 x 24.057.911.792600,00) - (1.632.000,00 x 175.000.000)

(12 x 229.421,063.118,17) - {1.632.000)°

223.684.941.511.200,00 - 235.600.500.000.000,00

1l

i}

2.753.052.317.417.98 - 2.661.424.000.000,00

3.084.941.511.200,00

88.628.817417.68

34 53
Iy-b Zx

n

175.000.000 - (34,53 x 1.632.000,00)

12

175.000.000 - 56,354,024 .59

12
116.645.975,79

12

= 9.657.164,65

Biaya tetap unluk Set-up Rp. 115.645.975,79 dan biaya variabel Rp. 56.354.024 59




Penanganan bahan

Bulan Biaya(Y}(000)| Produksi(x] XY X2
Januar 4,33200F 134,853.13] 581.364,615.66] 13,212,347,285 30
Februar §254.00 14351348 936882703.220 22,384,183,397.71
Maret 4,132.00; 122,155.10] 504,744,873.20) 14,921,368 456.01
Aprif B 028,00 145431090 §82,247,317.26) 21,442,084,118.59
Mel 4,023.00 133,506.38] £33,165,538.82) 17,850,667 44R3.83
Juni 3BE9.000 92.738.38] 308.804,732.22) 880040712602
Jutt 4.858.00] 142242411 70486338388 20,232,303.202.61
Agustus 4,235.000 14474477 ©12,894,100.85) 20,9061,048442.35
Septernber 5688.001 14553384 82825022483 21,180.047,086.27
Ohtaher 8,213.00( 1693.308.70) 1,061,302,627.10) 28,684,7568,684.89
Movemier £032.00; 187 530.21) 1,010,581 DES8Y 2B 08 DES 31768
Desembsr 4,176.00| 8313668 347,178,775.88) §3911,707 58142
Jumizh 50,660.00{ 1,632,000.00} 5,367.580,535.65] 22894214 055,118.147

Y =a+ bx dimana: a

¥

L

uw

Biaya lelap unluk penanganan bahan Rp.14.577.774,33 dan biaya variabel Rp.45.422.225,12

= biaya lelap

bx = biaya variabel

n.LYYy-EX. LY

o2 2
n.Ix" -(Tx)

{12 x 8.367.880.939.,660,00} - (1.632.000,00 x £0.000,000)

(12 x 229.421,068.118,17) - (1.632.000)°

100.414.571.275.920,00 - 97.920.000.000.000,00

2.753.052.317 417,83 - 2.6683.424.000.000,00

2494 .571.275.920,00

30.623.517.417,83

27,33
Iy-b Ix

n

§0.000.000 - {27,863 x 1.632.000,00)

§0.000.000 - 45,

12
422.,225,12

12
14.577.774,88
12

= 1.214.514 .57




Pemeliharaan mesin dan gedung

Bulen Bisys(Y 000} Produksi(x} Xy X2
Jenuar 8,421.000 13485313 1.271,3834237.73 18.212,347.286.80
Februari 3.840.00] 14361348 1472,136643.20] 22,384,133,337. 1
barst 8317.88) 122155.10f 1135, 119.065.70) 14,921 86845201
Apri 2,762,000 146431.03) 1427,935,989.68 21,442,084,118.562
Mad 8472000 153,606.38] 1.265518,726.05 17,550,667445583
Junt 923800 352,738.38; B£22B1457.24] B800407,126.02
Juli 848700, 14224244 134945374367 20,232,903,202.61
Agustus 2683000 14474477 1,387,083,130.91] 20,951,048442.35
Beptember $616.00] 143,533.56] 1,395450,712.96] 21,130,017.08627
Ohtober 3584000 18330670 1,530,368092.80) 28 884,758 Sed 8
MNovember 8,992.00] 1€7,53831f 1574,042,793.52] 22,068,085317.68
Desarmnber 9,238,00; ©3,138.88  798,018,649.84] §,911,707.56142
Jumiah 145,000.001 1,632,000.08 15705917 444 33| 229,421 06811817

Y = a + bx ,dimana; a

= hiaya lelap

bx = biaya variabel

n,Exy-Ix.Ly

{12 x 15.705.917 444 330,00) - {1.632.0600,00 x 115.000.000)

(12 x 229.421,068.118,17) - {1.632.000)°

158.471.009,331.960,00 - 187.650.000,000.000,00

2.733.052.817 417,98 - 2.663.424.000.000,00

791.005.331.960,00

it

n
£
<o
&3

39.628.617417,93
Ly-bh Ix

R
115.000.000 - {3,583 x 1.632.000,00)

12
115.000.000 - 14 .403.037,63

n

12
100.5086.062,37
s ————— =3.353.050,20
12

Biaya letap untuk Pemeliharaan mesin dan gedung Rp.100.596.962,37 dan biaya variabel
Rp.14 403,037,683
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